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ABSTRAK

Nama :Purnama Sari Hsb

Nim :113100211

Judul : Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menginternalisasikan
Nilai-nilai Ajaran Islam di SDN Pagaran Batu, Kecamatan Ulu Barumun,
Kabupaten Padang Lawas.

Tahun : 2016

Latar belakang masalah dalam penelitian ini berawa dari kurangnya
kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai gjaran
Islam terhadap peserta didik. Hal ini dilihat dari kurangnya sarana dan prasarana
dalam melaksanakan proses pembelgjaran. Oleh sebab itu guru Pendidikan Agama
Islam menghadapi beberapa problem dalam proses pembel g aran. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah problematika apa saja yang dihadapi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai gjaran Islam terhadap peserta didik, serta
faktor apa saja yang melatarbelakagi problematika guru Pendidikan Agama Islam dan
apa solusi guru untuk mengatasi kendal a-kendala penanaman nilai-nilai garan Islam
kepada peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui problem-problem yang
dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nila garan I1slam
(akhlak) kepada peserta didik, dan menemukan faktor yang melatarbelakagi
problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai garan
Islam(akhlak) kepada peserta didik, serta untuk mengetahui solusi guru dalam
mengatasi kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agamalslam.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisisnya dengan
menggunakan logika  ilmiah, dan menggunakan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara.

Hasil penelitian tentang problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam
proses internalisasi nilai-Nilai gjaran Islam terhadap peserta didik ada tiga kategori
yaitu (1) Problem sarana dan prasarana(2) Problem yang muncul dari diri guru
pendidikan Agama Islam(3) problem yang muncul dari diri peserta didik, dan faktor
yang melatarbelakangi terjadinya problematika ada dua yaitu faktor internal meliputi
kurangnya minat dan motivasi belgar siswa dan siswa tidak konsentrasi dalam
belgar, kedua faktor eksternal meliputi kurangnya kerja sama antara orangtua dan
pihak guru, kurangnya pengkondisian lingkungan. Dan solusi untuk mengatasi
kendaa guru pendidikan agama Islam adalah menambah buku-buku diperpustakaan,
memberikan kesempaatan kepada guru pendidikan agama Islam untuk mengikuiti
seminar-seminar untuk menambah wawasan guru dan ilmu pengetahuan siswa,
menganjurkan kepada guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan motivasi
dan minat mengajarnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Guru adalah seorang yang bertanggung jawab untukgamearkan
peserta didiknya untuk menuju kepada tujuan yamgfagpikan. Guru sebagai
pendidik dan orang dewasa, maka tingkah laku ddoupéanya akan berkesan
dihati anak. Anak menganggap bahwa segala perbdataningkah laku guru
adalah baik. Maka peserta didik mencontoh perbuastagkah laku guru
tersebut.

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Gadalah figur
manusia sumber yang menempati posisi dan memegaagan penting dalam
pendidikan. Ketika orang mempersoalkan masalahadeendidikan, figur guru
pasti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutaamg ynengikut persoalan
pendidikan formal di sekolah. Guru dan pesertekdidialah dua sosok manusia
yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidik@uru dengan ikhlas
memberikan apa yang diinginkan peserta didiknydaKiada sedikitpun dalam
benak guru terlintas pikiran negatif untuk tidaknalielik peserta didiknya.

Oleh sebab itu tugas guru dari hari ke hari sembg&mat seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Gbvagai komponen utama
dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu menginglb bahkan melampau

perkembangan ilmu pengetahuan yang berkembang datmyarakat. Melalui



sentuhan guru diharapkan mampu menghasilkan pediditayang memiliki
kemampuan yang tinggi.

Maka dari itu seorangguru Pendidikan Agama Islamushanemiliki
kemampuan dalam menanamkan nilai-nilai ajaran lIelgpada peserta
didiknya baik dalam proses pembelajaran maupunadilam pelajaran,
sehingga dapat mendorong, merangsang, dan menuearbuhinat peserta
didik dalam proses belajar mengajar, bertagwa éamian kepada Allah SWT.

Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yangrofag sebagai
guru yang mengajarkan bidang studi Pendidikan Agdstem. Profesi ini
mengharuskan mereka mengajarkan bidang studi RkadidAgama Islam,
sekaligus menjadi teladan, baik bagi peserta dy@dikmaupun masyarakat
dimana ia bertempat tinggal. Mulai dari caranyghkaian, bergaul, berbicara,
caranya berjalan, makan dan minum, duduk dan démmuanya diharapkan
dapat menunjang keberhasilannya dalam melaksartagas pendidikan bagi
peserta didiknya selain permasalahan mengenaidagggwab guru.

Pendidikan Agama Islam, terkadang merasakan kuyanigikasi waktu
yang disediakan dalam pelaksanaanya, maka kemungkivesar tidak
tercapainya pelaksanaan Pendidikan Agama Islanrtasecaksimal. Masalah
demi masalah akan ditemui dalam pengajaran Pemaidikgama Islam.
Permasalahan muncul biasa disebabkan kurangnyankaumaa guru dalam

menghantarkan nilai-nilai ajaran Islam sewaktu d&egsungya proses belajar-

! KunandarGuru Profesional(Jakarta: Rajawali Pres, 2011), him. 37



mengajar, tidak adanya dalam diri seorang gurweterinn pribadi yang patut
diteladani dan kurangya peranan seorang guru ddartanggung jawab
terhadap prilaku peserta didik.

Guru agama harus mampu menguasai pelajaran yargpadikan
kepadanya lebih dari itu juga harus mampu menananmiai-nilai ajaran
Islam terhadap peserta didik. Menanamkan nilair@jaran Islammerupakan
proses memasukkan nilai-nilai dari suatu fenomersgakpada diri seseorang
seraya memadukannya dengan nilai-nilai yang suddh sebagai hasil
pengalaman selama hidupnya, yang hasilnya berpgmgkepada kemampuan
berkomunikasflnternalisasi nilai-nilai ajaran Islam juga merupaksuatu yang
ditanamkan guru terhadap peserta didiknya, bagampanghayatannya
terhadap proses pembelajaran, serta memiliki aidelrpuji. Dengan demikian
guru diharapkan mampu berperan penting dalam memnibekeperibadian
peserta didik.Kepribadian peserta didik itu sanganting dibentuk oleh
seorang guru, di samping membentuk kepribadian rigesdidik guru
pendidikan Agama Islam hendaklah mencerminkan kegran yang
baik.Kebaikan guru tercermin dari kepribadiannykaaabersikap dan berbuat
tidak saja ketika di sekolah, tetapi juga dilugkadeh. Guru harus menyadari

bahwa dirinya sebagai figur kepada peserta didiknya

2 Dhonny KurniawanKamusPraktis llmiah Popula{Surabaya: Karya limu, 2010),him.170.
% Syaipul Bahri DjamaratGuru dan Anak Didik(Jakarta:Rineka Cipta, 2005),hlm.1-3



Khususnya di SDN Pagaran Batu, Kecamatan Ulu Banytabupaten
Padang Lawas, guru di SDN tersebut kurang mam@andalenanamkan nilai-
nilai ajaran Islam kepada peserta didiknya. Halditihat ketika peserta didik
dalam belajar masih banyak yang kurang mengerhat&p materi yang
disampaikan oleh guru, serta ada juga sebagiarasmsemiliki tingkahlaku
yang kurang sopan baik di dalam kelas maupun ditetas. Ini disebabkan
karena guru menemui beberapa problem dalam menamanilai-nilai ajaran
Islam. Problematika yang dihadapi guru Pendidikagama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam terhadap si®weawal dari diri guru
Pendidikan Agama Islam yaitu kurang mampu dalam ga@nakan materi
pelajaran secara singkat, padat dan mudah dipasiama, serta siswa dalam
belajar Pendidikan Agama Islam tidak konsentradardabelajar. Peneliti
melihat bahawa di sekolah SDN Pagaran Batu kurangkbp media dalam
pembelajaran, khususnya pendidikan agama Islam. Bamu kurang mampu
memahami pisikologis peserta didik, serta kurangmgdivasi guru terhadap
peserta didik sehingga minat peserta didik renchiihkibelajar.

Dari uraian di atas penulis sudah memaparkan barbagsalah yang
dihadapi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai ajalslam terhadap peserta
didik.Maka dari itu penulis tertarik untuk mengaagk
judul* PROBLEMATIKA GURU PAI DALAM

MENGINTERNALISASIKAN NILAI-NILAI AJARAN ISLAM DI SD N



PAGARAN BATU KECAMATAN ULU BARUMUN KABUPATEN

PADANG LAWAS”

Fokus Masalah

Dari latar belakang masalah di atas penelitiami@mfokuskan meneliti
tentang problematika Guru Pendidikan Agama Islam lada
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam teldya peserta didik. Maka
masalah yang akan diteliti dalam penelitian inilakla

1. Problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam mam&an nilai-nilai
ajaran Islam terhadap peserta didik di SDN PagBetn, Kecamatan Ulu
Barumun.

2. Faktor yang melatarbelakangi timbulnya problemattau PAI dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam terhadap paskdik di SDN Pagaran
Batu, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padangl@was.

3. Solusi yang dibuat guru dalam mengatasi problematilerhadap
penanamkan nilai-nilai ajaran Islam (Akhlak) teryagbeserta didik di SDN
Pagaran Batu, Kecamatan Ulu Barumun.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makasarmrmmasalah
penelitian ini adalah:

1. Problem apa saja yang dihadapi guru dalam menamamka-nilai ajaran

Islam kepada peserta didik di SDN Pagaran BatukatanUIlu

Barumun,Kabupaten Padanglawas.?



2. Faktor apa saja yang melatarbelakagi problematikeu g°Al dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam terhadap paselitlik di SDN
Pagaran Batu Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Pddamgs?

3. Apakah solusi yang dibuat guru dalam mengatasil@nadtika terhadap
penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada pesadi&k di SDN Pagaran
Batu, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padanglawas?

Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusanlainada atas,
maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui problem-problem yang dihadapi geiu agama dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada pes#idik di SDN Pagaran
Batu, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas

2. Menemukan faktor yang melatarbelakagi problematikau PAI dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islamkepada pesadik di SDN Pagaran
Batu ,Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas

3. Untuk mengetahui apa solusi dalam mengatasi prailkanyang dihadapi
guru dalam penanaman nilai-nilai ajaran Islam diNSPagaran Batu,
Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini secara teori daktigradalah sebagai
berikut:

1. Kegunaan Penelitian secara Teoritis



C.

d.

Sebagai bahan konstribusi bagi pengembangan ilmogepehuan
dibidang pendidikan.

Sebagai bahan untuk memperkaya dan menambah khaskna
pengetahuan terutama dalam mengatasi masalah.

Memperkaya dan menambah teori-teori dalam dunidigian.

Sebagai acuan pengembangan ilmu pengetahuan

2. Kegunaan Penelitian secara Praktis

a.

Guru
Bagi guru-guru sebagai sumbangan pemikiran tentasiglematika guru dalam

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam terhadap pashdik.

. Kepala Sekolah

Sebagai bahan untuk mengambil kebijakan dalam rgkatkan kualitas guru
yang diperlukan dalam proses pembelajaran, khuaugmy Pendidikan Agama

Islam.

Peneliti lain
Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti laig yagin membahas

masalah yang sama.

. Peneliti

Menambah wawasan peneliti tentang problematika gRemdidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-niali ajaraantsterhadap peserta

didik.



F. Batasan Istilah
Untuk mengatasi kesalahpahaman dalam mendefenissitia-istilah
yang berkaitan dengan penelitian ini maka akanladikan beberapa istilah
penting yaitu:

1. Problematika berasal dari kata problem yang artimpasalah atau
persoalan, ini menurut tim penyusunan kamus pusshbmaan dan
pembagunah Defenisi lain tentang problematika adalah merapak
persoalan sulit, ragu-ragu, dan tak tentu dan tekemtd. Dari defenisi di
atas dapat dipahami bahwa problematika adalah tsegalag menimbulkan
masalah, yang akan dipecahkan. Problematika yangkdud penulis
dalam penelitian ini adalah problematika guru pdikdn Agama Islam
dalam proses Internalisasi nilai-nilai ajaran IslgAkhlak) di SDN
Pagaran Batu, Kecamatan Ulu Barumun,Kabupaten Bddamas.

2. Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berlaadalsgpada ajaran
Islam untuk membawa manusia dalam mengembangkan dan
mendewasakan kepribadianya, baik jasmaniah maupbaniah untuk
memikul tanggung jawab, memenuhi tuntunan zamanga dasa

depanyd Pendidikan Agama Islam yang dimaksud penulis rdala

“Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pembaghinar89

® Puis, A. Partono dan Dahlan Al-Bahiamus limiah Popular(Surabaya: Arkola,19950,)
him. 626

® Dja’far Siddik, llmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Media,2006), him.23.



penelitian ini adalah salah satu bidang studi ydiagarkan pada sekolah
SDN Pagaran Batu ,Kecamatan Ulu Barumun, Kabugaelanglawas.

3. Internalisasi merupakan proses memasukkan nilai-Akhlak dari suatu
fenomena sosial pada diri seseorang guru serayaadukannya dengan
nilai-nilai Akhlak yang sudah ada sebagai hasil gadgiman selama
hidupnya, yang hasilnya berpengaruh kepada kemamiperkomunika$i
Yang dimaksud penulis dalam penelitian ini bahwarhmlisasi itu adalah
penanaman Nilai pendidikan Agama Islam terhadaprpeslidik dengan
menanamkan nilai-nilai Akhlak terhadap pesertakddii SDN Pagaran
Batu, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas

4. Nilai-nilai Ajaran Islam
Nilai adalah suatu sifat-sifat atau hal-hal yammtphg dan berguna bagi
kemanusiaan. Ketika nilai-nilai akhlak dimasukkaed&am suasana
pendidikan, maka nilaiakhlak tersebut menjadi aesyang harus dianut
dan diwajibkan ada didalamnya. Bahkan diantara-nilaiakhlak tersebut
ada yang dijadikan bagian dari tujuan pendidikapesti kesadaran, dan
perubahan tingkah lakuNilai-nilai akhlak pendidikan Islam sangat erat
kaitannya dengan pendidikan Islam itu sendiri, Rar@endidikan Islam
membawa nilai-nilai akhlak sebagai proses dan tujerjanya. Konsep

nilai akhlakdalam pendidikan Islam lebih kuat mémgadibandingkan

" Dhonny KurniawanQp, cit.,him.170.
8 Al-Rasyidin, Pendidikan dan Psikologi IslaBandung: Citapustaka Media, 2007), him.
125
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pendidikan umuniNilai-nilai ajaran Islam yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah nilaiakhlak, moral dan etj@ng ditanamkan guru

pendidikan agama Islam.

®Ibid. him. 123
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Konseptual
1. Problematika Guru
a. Pengertian Problematika

Problematika berasal dari kata problem yang artimgsalah atau
persoalan, ini menurut tim penyusunan kamus pusshbmaan dan
pembagunanMenurut Puis problematika adalah merupakan pensoala
sulit, ragu-ragu, dan tak tentu dan tak menériefenisi lain mengenai
Problematika adalah Sesuatu masih menimbulkan afgsaiasih belum
dapat dipecahkan atau permasalahan”.

Dalam defenisi lain kata problem, yang artinya addlmasalah”
persoalan sesuatu yang dapat didefenisiskan sekesgaitan yang perlu
dipecahkan, diatasi dan disesuaikan”. Sedangkablgmatika artinya
adalah berbagai proble’Rroblem dapat diartikan sebagai suatu akibat
yang tidak diinginkan terjadinya pada suatu rencataa harapan yang
telah atau sedang dilakukdradi, problematika adalah suatu yang
menimbulkan masalah bagi seorang dalam memberigdamlaksanakan

sesuatu.

'PoerwadarmitaTim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pembag(Bandung:
Bina Aksara, 1987), him .89.

%puis, A. Partono dan Dahlan Al-Bahiamuslimiah Populer(Surabaya:Arkola, 1995), him.
626.

3 Adi Satrio,Kamus llmiah Populer(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 479

* Chalijah HasarKajian Perbandingan PendidikaiSurabaya: Al-lkhlas, 1995), him. 37
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Dari defenisi-defenisi di atas dapat dipahami balpnablematika
itu sudah jelas identik dengan apa yang dimaksemgan persoalan.
Problematika merupakan masalah atau persoalan pdai pikir dan
tingkah laku yang mengalami proses yang tidak temaakan. Masalah
atau persoalan tersebut merupakan titik awal spatubahan, dengan kata
lain ditemukannya suatu masalah maka perubaharksditakan demi
perbaikan menurut proses tertentu. Problematika jumgrupakan wujud
dari tindakan yang terbentuk ke dalam suatu hahgyhukan berarti
Problematika, bukan suatu kesalahan mutlak, datu f/@blem memang
benar tidak dapat dimengerti dan dipahami.

2. Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Idam

Guru adalah orang yang bertugas untuk mengajaraligek
mendidik orang-orang atau murid-murid yang beraidaldm tanggung
jawabnya baik didalam maupun diluar sekolah,( mifal; formal dan non
formal)® Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan ditempat- tempat terteritdak mesti
dilembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga disjde disurau, di
rumah dan sebagainya. Guru memang mempunyai kedodpé&nting
dan terhormat disisi masyarakat. Kewibawaanlah yarenyebabkan

guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukéagur

® Yunus Namsayletodologi Pengajaran Agama Isladakarta: Firdaus, 2000), him. 88
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guru.Masyarakat yakin bahwa gurulah yang mendidakadidik mereka
agar menjadi orang yang berkepribadian mtlia.

Dengan kepercayaan yang diberikan oleh masyarakaka di
pundak guru diberikan tugas dan tanggung jawab pangt.Mengemban
tugas memang berat.Tapi lebih beratnya lagi mengamianggung
jawab.Sebab tanggung jawab guru tidak hanya seblatdsg sekolah,
tetapi juga diluar sekolah.Pembinaan yang haruseriidgn tidak hanya
secara berkelompok, tetapi juga secara individdal.ini mau tidak mau
menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap ahgkaku, dan
perbuatan anak didiknya, tidak hanya dilingkungekokh tetapi diluar
sekolah, Dan guru merupakan semua orang Yyang benany
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid- mubdik secara
individual ataupun klasikal baik disekolah maupilnat sekolaH.

Guru merupakan orang yang sangat berpengaruh datases
belajar mengajar, karena itu, guru betul-betul mman# siswa kepada
tujuan yang ingin dicapai, guru harus mampu memgerg siswanya
dan berpandangan luas. Guru merupakan pendidilepoofal, karena
secara implisit telah merelakan dirinya meneriraa themikul sebagian

tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundaingrtug®

® Syaiful BahriDJamaraltQp, cit, him. 31

’ Syaiful Bahri DJamaralibid., him. 32

8 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islé@andung: Citapustaka Media,
2014), him. 54
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Guru pendidikan agama Islam sebagai profesi bukanydn
mengandung makna untuk mencari nafkah atau mateapanan tetapi
juga tercakup pengertianalling professio,yaitu panggilan terhadap
pernyataan yang diucapkan dimuka umum untuk ikukHdmat guna
merealisasikan terwujud nilai mulia yang diamanatkbeh Tuhan dalam
masyarakat melalui usaha kefa&inerja seorang pendidik atau guru
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu prilaku a&mpon yang
memberikan hasil yang mengacu pada apa yang mkegjaekan ketika
menghadapi suatu tugas. Kinerja guru agama menyasgkiua aktivitas
atau tingkah laku yang dikerjakan oleh serang quendidikan agama
Islam dalam mencapai suatu tujuan atau hasil peyjaiveh pendidikan
agama Islam.

Berkaitan dengan kinerja guru pendidikan Agamanisipada
dasarnya lebih terarah pada perilaku pendidik dgtakerjaannya dan
masalah efektivitas pendidik dalam menjelaskan rlangang dapat
memberikan pengaruh pada siswa. Hal ini tanpak paiteku pendidik
dalam proses pembelajaran serta interaksi antamdigple dan siswa.
Seorang guru agama yang dikatakan profesioan| ladsdarang yang
pekerjaannya memerlukan pelatihan dan pengalamasukhyang lebih

tinggi serta tanggung jawab yang sah secara hueorang guru agama

° Muhaimin, Pradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him.
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yang professional akan lebih berkonsentrasi teghaatika atau moral
keagaman dan tanggung jawab profsioalnya dibandmglengan yang
lainnya’®

“Menurut Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 batbaih

Pasal 1 Ayat 1 tentang Guru dan Dosen menjelasibwd guru

adalah pendidik profesional yang mendidik, mengajar

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealyasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini patla pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan meneghh.”

Maka dari uraian di atas dapat dipahami bahwa @endidikan
Agama Islam merupakan seseorang yang dihormati rakeyarakat yang
bukan hanya bertugas mengajar, akan tetapi gurdidtkan Agama Islam
bertugas, mendidik, dan mengarahkan, memberi nhseterta
mengantarkan anak didik kepada tujuan yang teltdtagpkan.Agar anak
didiknya dapat mencapai hasil yang maksimal.

b. TugasGuru Pendidikan Agama lslam
Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada wguuk
mengembangkan propesionalitas diri sesuai dengéepbangan ilmu
dan teknologi.Mendidik dan melatih peserta didikalal tugas guru
sebagai suatu profesi.Tugas guru sebagai pendetikrtb merumuskan

dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anakk.didgas guru

sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengemnmdrangknu

10 Muktar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Ghalisa, 2003),
him. 85

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahu@52U0entang Guru dan Dosen,
(Surabaya: Kesindo Utama, 2006, him. 3
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pengetahuan dan teknologi kepada peserta didikasgyru sebagai

pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan rapkannya dalam

kehidupan demi masa depan anak didik.

Dalam buku proses belajar mengajar karangan S8wwoto,

disebutkan bahwa tugas dan peran guru sebagai dilermhofesional

sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas paala berlangsung

interaksi edukatif didalam kelas. Guru bertugasagab administrator,

evaluator, konselor, dan lain-laih.

Bahkan bila dirinci lebih jauh tugas guru tidak yx@aryang telah

disebutkan. Guru dalam mendidik anak didik, bersuggbagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)
9)

Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupankepan,
kecakapan, dan pengalaman-pengalaman.

Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesusgate cita-cita
dan dasar negar indonesia.

Mennyiapkan anak menjadi warga negara yang baikasesidang-
undang merupakan undang-undang MPR no 2 tahun1983
Sebagai perantara dalam belajar didalam prosegabejaru hanya
sebagai perantara atau medium, anak harus berusdirise
mendapatkan suatu pengertian, sehingga timbul pkarb dalam
pengetahuan, tingkah laku, dan sikap.

Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa didék kearah
kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa tidak dapanbentuk
menurut sekehendaknya.

Guru sebagai penghubung antara sekolah dan maayarak

Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh daaegala hal, tata
tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalanheahulu.

Guru sebagai administrator dan manajer.

Pekerjaan guru sebagai suatu profesi.

10) Guru sebagai perencana kurikulum.
11) Guru sebagai pemimpin.

pid., him. 36-37
13Suryosubrotdlroses Belajar Mengajar( Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 3
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12) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-#nak.
c. Peran Guru Pendidikan Agamalslam

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugdask
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitagjaelbagi siswa
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggunghawduk melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk nmombaroses
perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaapahmerupakan
salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajagselsuatu proses yang
dinamis dalam fase dan proses perkembangan sislapu@a peran guru
sebagai berikut:

1) Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutam idantifikasi
bagi seluruh anak didik dan lingkungannya, Karemaguru harus
memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yangneekup tanggung
jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Guru harus rpanmengambil
keputusan secara mandiri, terutama dalam berbaygahg berkaitan
dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi Bertindak
sesuai kondisi anak didik dan lingkungan.

2) Guru Sebagai Pengajar.
Guru sebagai pengajar berperan membantu anak didituk

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, mepgéd@mn materi

14 gyaiful Bahri DjamarahOp. Cit, him. 38-39



3)

4)

5)

6)
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pelajaran dengan memberikan contoh agar anak daflat mengerti.
Guru memberikan rasa aman, kebebasan dan mengekabang
keterampilan ketika berkomunikasi dengan anak disita guru
berusaha terampil dalam memecahkan masalah.

Guru Sebagai Pembimbing.

Peran guru sebagai pembimbing, memiliki beberapay&iag harus
dilaksanakan, vyaitu merencanakan tujuan dan memigfitasi
kompetensi yang hendak dicapai, melihat keterlibgiaserta didik
dalam pembelajaran, memaknai kegiatan belajar dam dparus
melaksanakan penilaian.

Guru Sebagai Pelatih.

Guru sebagai pelatih adalah membentuk kompetessir danak didik
sesuai dengan kompetensi masing-masing agar pgi@mngiada pada
diri anak didik tersebut dapat berkembang dan ghiranak didik
mempunyai keterampilan yang dapat dimanfaatkanagla pnasa akan
dating.

Guru Sebagai Penasehat.

Guru sebagai orang tua kedua bagi anak didik, nokam hal ini
harus mampu menjadi penasehat bagi anak didik.

Guru Sebagai Pembaharu.

Guru sebagai orang yang lebih dahulu mengalami dammal pada

dahulunya, tetntu ketika menghadapi anak didik yamgbuh pada



7)

8)

9)

19

sekarang berbeda kondisinya, maka tuahs guru dislaiah sebagai
pembaharu denfan menciptakan hal-hal baru kepadadidik.

Guru Sebagai Model dan Teladan.

Dalam hal ini, guru dituntut sebagai model dan cbnteladan

sehingga sikap dan tingkah laku guru haruslah mremiokan model

dan contoh teladan yang baik bagi anak didik baikindgkungan

sekolah maupun di luar sekolah.

Pendorong Kreativitas.

Kreativitas merupakan salah satu kegiatan dalamgerebangkan
potensi atau bakat anak didik, maka untuk itu dugrperan sebagai
pendorong kreativitas anak didik.

Sebagai Pembangkit Pandangan.

Dalam hal ini guru harus memberikan pandangan agak didik

selalu berpikir positif dan memberikan pandangarmwaa setiap

perbedaan bukan untuk dipertentangkan, tetapi m&amprahmat dari

Allah.

10) Guru Sebagai Pekerja Rutin.

Mengingat tugas guru bukan tugas yang mudah damecemng

membutuhkan tuntutan yang banyak, maka dalam halil@rapkn
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seorang guru tidak mudah bosan dalam melaksanakgsrtya dan
tetap disiplin sesuai dengan peratutan.
d. Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama lslam

Guru merupakan yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didiknya. Pribadi susila yang cakalalah yang
diharapkan pada diri setiap anak didik.Tidak adaras® guru pun
yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampah rokyarakat.
Untuk itu guru dengan penuh dedikasi dan loyalitaesrusaha
membimbing dan membina anak didik agar di masa ydan datang
menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bdfigsa.

Guru tidak pernah memusuhi anak didiknya meskipia anak
didiknya yang berbuat kurang sopan pada orang Bahkan dengan
sabar dan bijaksana guru memberikan nasehat bagamizertingkah
laku yang sopan pada orang lain. Guru sepertihtykng diharapkan
untuk mengabdikan diri dilembaga pendidikan. Bukdmanya
menuangkan ilmu pengetahuan kedalam otak anak.8a&lkentara
jiwa, dan wataknya tidak dibina. Memberikan ilmugetahuan kepada
anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah, itetayuk
membentuk jiwa dan anak didik itulah yang sukahabkeanak didik

yang dihadapi adalah mahluk hidup yang memilikikot@n potensi

15 Asfiati, Op, Cit.him. 49-51
16 Syaipul Bahri DjamaratOp, Cit.,him. 34
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yang perlu dipengaruhi dengan jumlah norma hiduguaeideologi
falsafah dan bahkan agama.

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sepbml
norma itu kepada anak didik agar mereka tahu maniauptan yang
susila dan asusila, mana perbuatan yang bermonab@ral. Semua
norma itu tidak mesti harus guru berikan ketikaetiik , di luar kelas
pun hendaklah guru contohkan melalui sikap, tinghaku, dan
perbuatannya. Pendidikan tidak semata-mata dengdatpan , tetapi
dengan sikap, tingkah laku dan perbuatan.

Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memégietapa
sifat , yaitu sebagai berikut:

1) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaa

2) Memikul tugas dengan mendidik secara bebas, beyambira.

3) Sadar dengan nilai-nilai yang berkaitan dengan ystdmnya searta

akibat yang timbul.

4) Menghargai orang lain, termasuk anak didik.

5) Bijaksana dan hati-hati

6) Tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Dapat disimpulkan bahwa guru harus bertanggung hawatas

segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya datgangka membina jiwa
dan watak peserta didik. Dengan demikian tanggamglp guru adalah

untuk membentuk anak didik agar menjadi orang ybagsusila yang

cakap, berguna bagi bangsa di masa yang akan datang

7 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak DidikOp. Cit.,him. 36
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3. Pendidikan Agamalslam
a. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan adalah sebuah media bagi terjadinyasfyemasi
nilai dan ilmu yang berfungsi sebagai pencetus kcdebudayaan dan
peradaban  manusia.Pendidikan  bersinggungan  denggmaya u
pengembangan dan pembinaan seluruh potensi marusianiah dan
jasadiyah) tanpa terkecuali dan tanpa prioritassgumlah potensi yang
ada.Dengan pengembangan dan pembinaan seluruhsipaézsebut,
pendidikan diharapkan dapat mengantarkan manusida psuatu
pencapaian tingkat kebudayaan yang menjunjung atlk&manusiaan
manusia.

Dalam hal ini menurut Zuhairini, yang dikutip olétuhaimin
menjelaskan bahwa dalam Islam pada mulanya peraiditisebut
dangan katata’lim” dan ‘ta’dib” mengacu pada pengertian yang lebih
tinggi, dan mencakup unsur-unsur pemgetahudm)( pengajaran
(ta’lim) dan pembimbingan yang baikalbiyah). Sedangkan menurut
Langgulung (1997)pendidikan Islam itu setidak-tidaknya tercakup dala
delapan pengertian, yaitMtarbiyah al-diniyah(pendidikan keagamaan),
ta’'lim al-din(pengajaran agama),al-ta’lim al-diny (pengajaran
keagamaan)al-ta’lim al-Islamy (pengajaran keislamanj}arbiyah al-
muslimin (pendidikan orang-orang Islam)al-tarbiyah fi al-Islam

(pendidikan dalam Islam)al-tarbiyah ‘inda almuslimi(pendidikan di
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kalangan orang-orang Islam), dahtarbiyah al-Islamiyah(pendidikan
Islam)*®

Para ahli pendidikan biasanya lebih menyorotidhtitersebut
dari aspek perbedaan anattgbiyah danta’lim, atau antara pendidikan
dan pengajaran, sebagaimana sering diperbincargfdam karya-karya
mereka. Di kalangan para penulis Indonesia, isplahdidikan biasanya
lebih diarahkan pada pembimbingan watak, moralpsétau kepribadian,
atau lebih mengarah pada afektif, sementara paagajabih diarahkan
pada penguasaan ilmu pengetahuan atau menonjoikangl kognitif
dan psikomotor.

Sedangkan menuruZakiah Daradjat pengertian Pendidikan

Agama Islam dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbidga asuhan
terhadap anak didik, agar kelak setelah selesaligi&annya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan higugy of life).

2) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yangksidaakan
berdasarkan ajaran Islam.

3) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengaralmehjaran

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhaadephanakdidik

18 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslanfBandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), him.



24

agar nantinya setelah selesai dari pendidikanaydapatmemahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam efahgt
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikanrgebagai
suatupandangan hidupnya, demi keselamatan dan akesgjan
hidup diduniamaupun di akhirat kel&k.

Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha spalay
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan pesdidik untuk
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran aganaan Ishelalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yatah ditentukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Tujuan Pendidikan Islam

Adapun tujuan pendidikan agama Islam secara umuah,ia
"meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, pdagamalan
peserta didik tentang agama Islam, sehingga memjagiusia muslim
yang beriman dan bertaqwakepada Allah SWT serfzebeidikan agama
Islam mulia dalam kehidupan kepribadian, bermaggdyderbangsa dan
bernegara. Sedangkan dalam GBPP mata pelajarandiy@nd agama
Islam kurikulum 1999, tujuan PAI tersebut lebih efigingkat lagi, yaitu,

"agar siswa memahami, menghayati, menyakini, damgas@alkan ajaran

19 7akiah Daradjat, dkk)mu Pendidikan IslangJakarta : Bumi Aksara, 1996), him. 86
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Islam sehingga menjadi manusia muslim yang berirbartakwa kepada

Allah Swt dan berpendidikan agama Islam méflia.

Tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa phli
adalah:

1) Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah: pertama
kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekgarddllah,
kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahalera dan
akhirat, karena itu berusaha mengajar manusiaragaipu mencapai
tujuan yang telah dirumuskan.

2) Menurut Athiya al-Abrasi,tujuan pendidikan Islam secara umum
adalah: Untuk membantu pembentukan pendidikan agkstaan
yamg mulia, Persiapan untuk kehidupan dunia damakhPersiapan
mencari rezki dan pemeliharaan segi-segi pemamfaata
Menumbuhkan semangat ilmiakcientific spiri) pada pelajar dan
memuaskan keinginan untuk mengetahui dan memunakink
mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

Tujuan pendidikan Islam juga merupakan suatu yémarapkan
tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan sMlakai.pendidikan,
karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yangovespmelalui

tahap-tahap dan tingkat-tingkatan, tujuannya bagah dan

20 Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Isl&hakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 78
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bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu berasteyyoerbentuk tetap
dan statis, tetapi ia merupakan keseluruahn damilde@dian seseorang,
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupafifgdau kita melihat

kembali pengertian pendidikan Islam akan terlitediii jelas sesuatu
yang diharapkan terwujud setelah orang mengalamdigi&an Islam

secara keseluruhan, vyaitu kepribadian seseorang yaembuatnya
menjadi “insan kamil” dengan pola takwa insan kaamtinya manusia
utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembangra wajar dan
normal karena taqwanya kepada Allah Swit.

Oleh sebab itu tujuan pendidikan Islam dikategarikaenjadi
tiga bagian yakni tujuan umum, tujuan akhir, tujisementara. Yang
akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Tujuan umum

Tujuan umum merupakan tujuan yang akan dicapaiateng
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaen dengan
cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kensmn yang
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan kebiasdan pandangan.
Tujuan umum ini berbeda pada setiap tingkat umegekdasan,
situasi dan kondisi dengan kerangka yang sama.

Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula

dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempatigi&an Islam

21 zakiah Drajat dkkilmu Pendidikan Islam(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 29
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itu dilaksanakan dan harus dikaitkan pula dengpratuinstitusional
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu. fiujtaum itu
tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui progpesgajaran,
pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakikam a
kebenarannya.

2) Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka

tujaun akhirnya terdapat pada waktu hidup di dimigelah berakhir
pula.Tujuan umum yang berbentuk insane kamil demgda tagwa
dapat mengalami perubahan naik turun, bertambahbegkurang
dalam perjalanan hidup seseorang. Tujuan akhir igiiuath Islam
dapat dipahami dalam firman Allah terdapat dalamafswal- Imran
ayat 102 yang berbunyi:

Gl e, BTG5 055 o 30 el
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam

Keadaan beragama Isl&m.

Tim Penyelenggara Penerjemah dan Penafsiran Ahddepartemen Agama Rll-quran dan
Terjemahnya(Bandung: Jumanatul Ali, 2005), him. 63
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Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah s@bag
muslimyang merupakan ujung dari takwa sebagai aldrirproses
hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akdari proses
pendidikan itu yang dapat dianggap sebagi tujudnrya. Insan
kamil yang mati dan akan menghadap tuhannya meamnptluan
akhir dari proses pendidikan Islam.

3) Tujuan Sementara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapaiatet
anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu ydingncanakan
dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuanragenal dalam
bentuk instruuksional yang dikembangkan menjadi uamj
instruksioanl umum dan khusus, dapat dianggap nugeamentara
dengan sifat yang agak berbeda.

Tujuan pendidikan Islam seolah-olah merupakan suatu
lingkaran yang ada tingkat paling rendah mungkarupakan suatu
lingkaran kecil.Semakin tinggi tingkatan pendidikga, lingkaran
tersebut semakin bes&balam hal ini tujuan pendidikan Islam juga
adalah untuk menempatkan manusia sesuai dengarsiriyag
sebagai hamba Allah yang sebenarnya mengandungamymy
bersifat ekstensif dan komprehenship yang tak tasbgada

pelaksanaan fisik dari ritual-ritual agama semaalainkan meliputi

Zbid, him. 30-32
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seluruh kegiatan iman, fikiran, perasaan dan baidaeiatan dalam
pekerjaan.

Tujuan tertinggi yang hendak dicapai oleh pendidilstam
adalah kesempurnaan manusia dalam merealisasildup hdan
penghidupannya untuk memperoleh ridha Allah mel&egiatan
beriman, berilmu dan beramal.ltulah sebabnya ketigaan ini
iman.llmu dan amal atau akidah, syari’ah dan akdlakbut sebagai
trilogy tujuan pendidikan IslarffMaka dapat dipahami bahwa
tujuan pendidikan Islam itu dapat dikategorikan jadntiga yakni,
tujuan pendidikan umum, tujuan akhir, dan tujuamesatara.Jadi
dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan islamaialah untuk
menciptakan insan kamil.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapatikdsaatu
pengertian bahwa tujuan pendidikan agama Islanu yaituk mencapai
keseimbangan pertumbuhan diri kepribadian manusielim secara
menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal, pikirkecerdasan, perasaan
dan panca indera, sehingga memiliki kepribadiangyatama untuk

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

% Dja’far Siddik, IImu Pendidikan Islam(Bandung: Citapustaka Media, 2006), him. 48-51
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4. InternalisasikanNilai-Niali Ajaran Islam terhadap Peserta Didik
a. Pengertian Internalisasi
Internalisasi adalah proses norma-norma kemasyarakgang
tidak berhenti sampai instisusional saja, akanptetaungkin norma-
norma tersebut sudah mendarah daging dalam jiwaota@nggota
masyarakat® Internalisasi adalah proses memasukkan nilai-rdaii
suatu fenomena sosial pada diri seseorang serayeadoganya dengan
nilai-nilai yang sudah ada sebagai hasil pengalasedama hidupnya,
yang hasilnya berpengaruh kepada kemampuan berkimsif?
Internalisasi merupakan suatu yang ditanamkan geroadap
peserta didiknya, bagaimana penghayatanya terladaps pembelajaran
Serta memikul ahlak terpuji. Internalisasi juga wopakan suatu
penghayatan yang ditanamkan pada peserta didikmggaimana cara
mereka dalam menghayati nilai-nilai ajaran Islarbaggi hasil proses
Pembelajaran. Oleh sebab itu seorang guru Pendidigama Islam harus
mampu menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Isléandengan baik dan
benar terhadap peserta didiknya.
b. Nilai-Nilai Ajaran Islam
Nilai adalah suatu hal yang paling berharga dirdattri atau di

dalam sesuatu perbuatan dan peraturan-peraturkan.imlisangat penting

% H.Ahmadi,llmu Sosial Dasar(Jakarta:Pt Rineka Cipta, 1991), him.115
%6 Dhonny KurniawanKamus Praktis llmiah Popule(Surabaya: Karya ilmu,2010), him.
170.
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karena akan mengungkap suatu yang bermanfaat dadnapapun.
Dengan adanya nilai kita bisa membandingkan aitaila dan buruknya
hal tersebut.Nilai adalah ukuran untuk menghukuen atemilih tindakan
dan tujuan tertentt/Nilai sesunguhnya tidak terletak pada barang atau
peristiwa, tetapi manusia memasukkan nilai kedal@nnadi, barang
mengandung nilai, karena subjek yang tahu dan naeggh nilai
itu.Tanpa hubungan subjek atau objek, nilai tidala.8uatu benda
ada.Sekalipun manusia tidak ada.Tapi benda ituk tidarnilai, kalau
manusia tidak ada, karena nilai tidak bernilai.

Nilai adalah implikasi hubungan yang diadakan ofeAnusia
yang sedang memberi nilai antara satu benda desaganukurari®Nilai
merupakan realitas abstrak.Nilai yang kita rasal@am diri kita masing-
masing sebagai daya pendorong atau prinsip-pry@sig menjadi penting
dalam kehidupan, sampai pada suatu tingkat, di ns@an@entara orang
lebih siap untuk mengorbankan hidup mereka darapaéngorbankan
nilai.Nilai-nilai yang hendak diwujudkan oleh pedit Islam adalah
berdimensi transedental sampai keuhrawi dengan tak&kn cita-cita
yang mengandung dimensi nilai sebagai saréhya.

Untuk mengangkat nilai-nilai ajaran Islam akan leigman

terhadap pokok-pokok pendidikan Islam itu sendiaity pendidikan

27 Khoiroh RosyadiPendidikan ProFetik(Celaban Timur: Yogkarta 2004), Him. 114.
20p.cit, him 115
M.Arifin, Op. cit,him.138.
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agidah, syari'ah dan akhldk. Adapun yang dimaksud nilai-nilai ajaran
Islam dalam penelitian ini adalah nilai akhlakanihoral,dan nilai etika.
1) Nilai Akhlak

Secara etimologi kata ahklak berasal dari kata dmharab
yaitu” akhlaga, yukhliqu, ikhlagdh yang berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku, atau tabi¥edangkan secara terminologi
Ahklakmerupakan perbuatan yang sudah tertanam ldsdam
keperibadianya,dilakukan secara sadar dengan meakauo akal
sehat, dikerjakan tanpa paksaan, dilakukan dengeara sungguh-
sunggu dan di laksanakan secara ihklas. Pembinddakaterhadap
sesama muslim yang diajarkan dalam Islam diantaraadlah patuh
terhadap orangtua, sopan dan santun dalam kehidslaari-hari,
sebagaimana yang sudah diteladankan rasulullah SAW.

Akhlak merupakan persoalan paling krusial yang siaivespon
oleh dunia pendidikan, khususnya Institut perguruéinggi
Islam.Pembinaan akhlakul karimahadalah tujuan dsendidikan
Islam.Penanaman akhlak merupakan aktivitas pokak piaktek
pendidikan yang dilaksanakan oleh Rasulullah Sawddemati
praktik pendidikan Rasulullah, maka harus mempdrkendidikan

akhlak.Pendidikan akhlak yang dimaksudkan adalatdigé&an yang

%Baharuddin Op. cit,him. 182-183.
31 H.Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta:Rajawali Pers,2011), him. 92.
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dapat memberikan kemampuan kepada peserta didikuk unt
mensucikan jiwa, akal dan perbuatannya. Akhlakuhkah bersumber
pada kandungan pokok Alquran dan sunifatilah salah satu nilai-
nilai ajaran Islam yang harus ditanamkan dalampisierta didik.
2) Nilai Moral

Secara etimologi moral berasal dari bahasa latioresyaitu
jamak dari katamosyang berarti adat kebiasa#hDi dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adadsentuan
baik-buruk terhadap perbuatan dan kelakifSedangkan moral secara
terminologi merupakan suatu yang digunakan untuknemtikan
batas-batas dari sifat, perangai,kehendak, pendafgat perbuatan
yang secara layak dapat dikatakan benar, salak, dtau buruk.Jika
dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orarsgbut bermoral
maka yang dimaksudkan adalah bahwa orang tersegkah lakunya
baik.Dengan demikian tolak ukur yang digunakan mamaoral untuk
mengukur tingkah laku manusia adalah adat istidddiiasaan, dan
lainya yang berlaku dimasyarakat.

Orang yang memiliki moral akan senantiasa bergifiair.
Meskipun tidak ada orang lain yang melihatnya, akah orang yang

bermoral tidak akan menyimpang. Hal ini terjadi érea tindakan

#Al-Rasyidin, Op, cit.,him. 97-98
33 Asmaran AsPengantar Studi AkhlakJakarta Rjawali Pers, 1992), cet. | him. 8
3 W.J,S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesip.cit., him.654.
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orang yang bermoral berdasarkan atas kesadaradatasamoral ini
didasarkan atas nilai-nilai yang benar (nilai-nggaran Islam).lslam
adalah agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad&lalui
perantaraan malaikat jibril untuk disampaikan kepadeluruh
komunitas manusia.lslam adalah satu-satunya agamg diturunkan
kepada nabi Muhammad yang mengubah hidup manusa, d
kehidupan yang gelap gulita, sampai kepada kehidyaag terang
benderang.

Islam sangat toleran dan akomodatif terhadap barbgagduk
pemikiran dan budaya yang dihasilkan manusia tarknagalam
pemikiran bidang akhlak, etika, dan motal. Ketiga-tiganya
merupakan nilai-nilai ajaran Islam yang akan ditakan dalam diri
peserta didik.

3) Nilai Etika

Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yuatms yang
berarti watak kesusilaan atau atfftika adalah ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apg ga&harusnya
dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yangshdituju oleh

manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukdan juntuk

3% Abuddin NataOp, cit.,hlm. 93-99
%Achmad Charris Zubaikuliah Etika, (Jakarta:Rajawali pers,1980), him.13.
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melakukan apa yang seharusnya diperbuBefenisi lain etika adalah
sebuah pranata prilaku seseorang atau sekelompng gang tersusun
dari sistem nilai yang diambil dari gejala-gejalansiah masyarakat.
Sifat baik yang terdapat pada pranata ini merupagiarsetujuan
sementara dari kelompok yang menggunakan pranattakupr
tersebut.Nilai etika sifatnya selalu berubah-ubasuai dengna
persetujuan dan perumusan dari nilai-nilai dasamgydipandang
sebagai nilai alamiah.Oleh karena itu masyarakagy yaenggunakan
system etika ini, pada suatu waktu tertentu memiiangpelaksanaan
suatu nilai*®

Di dalam ajaran Islam etika merupakan salah satuydag
harus ditanamkan dalam diri peserta didik, karedand ajaran islam
manusia disuruh untuk selalu berbuat baik. Oleter@ritu etika
merupakan limu yang mempelajari soal ilmu kebaitan keburukan
di dalam hidup manusia semuanya. Menjelaskan aitki téan buruk,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh smardan
menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang sehgausn

diperbuat®Dalam hal ini dapat dipahami bahwa nilai etika rpakan

37 Abuddin NataQ©p, cit.,him. 90

#Abu Ahmadi dan Noor SalimDasar Pendidikan Agama Islardakarta: PT Bumi Aksara,
1991), him. 201-202

39 Abuddin NataQ©p, cit, him. 90



36

bagian dari nilai-nilai ajaran Islam yang harusadémkan oleh guru
terhadap peserta didiknya.
B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dikemukgsanelitian yang

relevan dengan penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Purba Saleh Pohan

Penelitian ini berbentuk Skripsi yang dibuat paataun 2010, dengan
judul “Problematika Kompetensi Guru Pendidikan Agalslam di Pondok
Pesantren Nurul Falah Panompuan Kecamatan AngkolarT Penelitian
ini menemukan problematika kompetensi guru Pendidikgama Islam
yaitu kurangnya pemahaman guru pendidikan agamamlsterhadap
kompetensi yang harus ditanamkan oleh guru yakni gandidikan agama
Islam kurang memahami kompetensi pedagogik, sodiapribadian,
profesional.

Sedangkan penelitian ini berjudul * Problematikar@ Pendidikan
Agama Islam dalam Proses Internalisasi Nilai-nfg@ran Islam Terhadap
Peserta Didik”. Penelitian ini membahas tentangolgrmatika guru dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam (akhlak, modal) etika).

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah samapenelitian
lapangan, menggunakan metode kualitatif deskripéitu mendeskripsikan

fenomena apa adanya secara murni dari lapangaangiah dari segi
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perbedaannya, penelitian ini meneliti tentang potatika guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai akhlak, etika maral, sedangkan
penelitian tersebut membahas problematika kompetgmsi pendidikan
agama Islam.

. Emyani Siregar

Penelitian ini berbentuk Skripsi yang dibuat paduh 2010,
dengan judul “Problematika Pengunaan Media Dalanmdeéjaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Padangsidanf Penelitian ini
menemukan masalah penggunaan media dalam pemaelgendidikan
agama Islam. Yaitu menjelaskan bahwa guru di SMPgeNe 8
Padangsidimpuan dalamn penggunaan media dalam ri rpatabelajaran
Agama Islam masih kurang efektif dan efesien.

Sedangkan penelitian ini  berjudul “ Problematikar@ Pendidikan
Agama Islam Dalam Proses Internalisasi Nilai-nAg@ran Islam Terhadap
Peserta Didik”. Penelitian ini membahas tentandolgmatika guru dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam (akhlak, modaly moral).

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah samapenelitian
lapangan, menggunakan metode kualitatif deskripéitu mendeskripsikan
fenomena apa adanya secara murni dari lapangaran@exh dari segi
perbedaannya, penelitian ini meneliti tentang potatika guru Pendidikan
Agama Islam dalam menggunakan media sumber belagala mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.Sedangkan peareiiti khusus meneliti
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tentang masalah yang dialami guru Pendidikan Agdstam dalam
menanamkan nilai akhlak, etika dan moral.
3. Anita

Penelitiannya berbentuk skripsi dibuat pada tahQh32 berjudul
Peran Guru dalam Membentuk Kepribadian Santri dide& Pesantren
Darul Ulum Muaramais Jambur Kecamatan Tambangan upaten
Mandailing Natal. Dalam Penelitian ini menemukavealperan guru dalam
membentuk kepribadian siswa. Ada beberapa caramdatembentuk
kepribadian siswa salah satunya dengan mengikutanweh agama,
membiasakan santri berdoa sesudah dan selesaarbe&@adangkan dalam
penelitian ini berjudul Problematika Guru Pendidikdgama Islam dalam
Menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam di I$SDNomor 0607 Pagaran
Batu Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang La®eselitian ini
membahas tentang apa saja problematika guru dalanamamkan nilai-
nilai ajaran Islam (akhlak, moral, dan moral), dgra saja faktor yang yang
menyababkan timbulnya problematika guru dalam mem&an nilai-nilai
Ajaran Islam, dan peneliti juga menjelaskan bagaanaolusi yang
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah samas
penelitian lapangan, menggunakan metode kualitdgkriptif, yaitu
mendeskripsikan fenomena apa adanya secara muritagengan.

C. Kerangka Berfikir
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Berdasarkan kajian teori di atas, ada beberapalemaltika yang
dialami guru Pendidikan Agama Islam dalam prosdermalisasi nilai-nilai
ajaran Islam terhadap peserta didik yaitu: adamgsulkan bagi guru dalam
penyampaian pembelajaran karena kurangnya baharu dii@rature
diperpustakkan begitu juga dengan siswa kurangnyaatndalam membaca
karena tidak memiliki buku paket dalam pendidikgaraa Islam, guru kurang
mampu dalam mengevaluasi pembelajaran siswa karasgh banyak siswa
yang tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaamndi@erikan oleh guru.

Sebagai guru pendidikan agama Islam harus menpl@dagetahuan
(kemampuan) lebih dan mampu mengaplikasikan ni&ngyrelevan dengan
pengetahuan itu, yakni sebagai penganut agama pahg dicontoh dalam
agama yang diajarkan dan bersedia menularkan @ngat agamanya kepada
orang lain. Guru pendidikan agama Islam disatukpg®agai guru spiritual, dan
guru moral. Sehingga ia dituntut untuk memiliki grugi personal sosial dilain
pihak, guru pendidikan agama Islam juga dituntutage profesi, sehingga ia
dituntut untuk memiliki, kompetensi professional nddayanan. Jika guru
menginginkan hasil yang maksimal maka guru punshaerusaha semaksimal
mungkin memberikan ilmu pengetahuan terhadap @edetik dan menanamkan
nilai-nilai ajaran Islam itu terhadap peserta didik

Adapun skema berfikir digambarkan sebagai berikut:



-Nilai
Akhlak

-NilaMora
-Nilai
Etika

Guru
pendidikan
agama
islam

PROBLE
MATIKA

Menglnternali
sasikan Nilai-
nilai Ajaran
Islam
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pagaran Batu. Secara geografis
termasuk dalam Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas. Waktu
penelitian ini berlangsung sejak tanggal 22 Oktober 2015 sampai selesai. Dilihat
dari geografisnya SD Negeri Nomor 0607 Pagaran Batu, Kecamatan Ulu
Barumun berbatasan:
1. Sebelah Timur berbatasan dengan kebun karet
2. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan kebun sawit
4. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan raya.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisisnya
dengan menggunakan logika ilmiah. Sehubungan dengan pengertian pendekatan
kualitatif, dalam buku metodologi penelitian dikemukakan sebagai berikut:!
Maksudnya penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan
dengan mengamati fenomena di sekitarnya kemudian mendeskripsikannya sesuai

dengan kenyataannya.

! Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), hlm.165.
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Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada konteks.
Kontekstualisme memerlukan data kualitatif, dimana kejadian tidak dapat
dihubungkan dengan konteksnya semata-mata dengan menghitung sesuatu.
Penetapan merupakan inti kontekstualisme. Kebenaran teori dalam pandangan ini
diukur dengan penentuan seberapa jauh interpretasi intuitif bermanfaat dalam
menjelaskan kenyataan.

Adapun karakteristik penelitian kualitatif adalah:

1.  Metode kualitatif lebih mudah disesuaikan dengan kenyataan ganda.
2. Menggunakan analisa secara induktif.
3. Lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori subtansi yang berasal
dari data.
4. Lebih mementingkan proses daripada hasil.
5. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus.
6. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati oleh manusia yang dijadikan
sebagai sumber data.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fie/d research) tentang
problematika guru pendidikan Agama Islam dalam proses Internalisasi nlai-nilai
ajaran Islam terhadap peserta didik. Oleh karena itu, data penelitian ini

sepenuhnya dikumpulkan melalui penelitian lapangan. Adapun metode yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif.> Maksudnya
peneliti  berusaha mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya tentang
problematika guru pendidikan agama Islam dalam proses internalisasi nilai-nilai

ajaran Islam terhadap peserta didik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif
adalah metode penelitian yang menggambarkan gejala-gejala ataupun keadaan
yang berlangsung pada masa sekarang sesuai dengan apa adanya serta

menyajikan pengolahan data yang bersifat deskriptif.

C. Informan Penelitian
Secara murni sesuai dengan konteks penelitian suatu data yang
diperoleh dari penelitian akan dikatakan berhasil jika informan dapat dipercaya
dan memberikan informasi secara jelas. Adapun informan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Kepala Sekolah SDN Pagaran Batu Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten
Padang Lawas.
2. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Pagaran Batu
berjumlah dua orang di Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas.
3. Dan guru mata pelajaran lainnya di SDN Pagaran Batu di Kecamatan Ulu
Barumun Kabupaten Padang Lawas.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

2 Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktcknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hlm. 157.
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Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung objek
penelitian sesuai dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki.?
Maksudnya peneliti mengamati fenomena yang berkaitan dengan masalah
yang hendak diteliti. Penelitian ini menggunakan observasi yaitu kegiatan
pemuatan perhatian sepenuhnya terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra. Observasi ini bertujuan untuk mengamati tingkah laku
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati langsung
dalam situasi sebenarnya. Peneliti langsung terjun kelapangan untuk melihat
secara pasti problematika guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai ajaran Islam.

Proses pelaksanaan observasi berupa pengamatan (watching), dan
pendengaran (/istening). Dalam setiap proses observasi dibuat catatatan
lapangan atas setiap peristiwa (event) yang terjadi di SDN Pagaran Batu.
Tujuannya adalah agar setiap informasi dan data yang diperoleh tidak lupa
atau terlewatkan, karena peneliti juga manusia yang tidak sempurna
ingatannya untuk dapat menyimpan dan merekam semua peristiwa yang

dilewati dalam proses penelitian, dan untuk membatasi ingatan itu, maka

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offit, 1991), him. 136.
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dilakukan pembuatan catatan tersebut. Objek dalam bentuk pengamatan yang

akan dilakukan antara lain :

a. Mengamati stuasi dan kondisi lingkungan SDN Pagaran Batu.

b. Menyaksikan proses pembelajaran di ruangan kelas.

c. Memperhatikan dan melihat langsung interaksi guru dengan seluruh
murid, baik dalam proses pembelajaran dalam kelas maupun di luar kelas
seperti; waktu istirahat, akan masuk kelas, dan ketika akan pulang.

d. Mengamati problematika guru dalam menanamkan nilai-nilai ajaran
Islam terhadap peserta didik.

e. Mengamati faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya problematika
guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam.

f.  Mengamati bagaimana solusi yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi
kendala terhadap problematika guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai
ajaran Islam.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inferviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (inferviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan.* Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah melakukan serangkaian tanya jawab langsung kepada Guru Pendidikan

Agama Islam, siswa, dan Kepala Sekolah untuk mengetahui informasi dan

* Lexy J. Moleong, Op. cit., him. 186.
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data mengenai problematika guru pendidikan Agama Islam dalam

menanamkan nilai-nilai Ajaran Islam terhadap peserta didik. Bentuk

pendekatan yang dilakukan adalah:

a. Dalam bentuk percakapan informal, yang mengandung unsur-unsur
spontanitas, kesantaian, tanfa pola dan arah yang dilakukan sebelumnya.

b.  Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok pembahasan, topik atau
masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan.

c.  Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terperinci, namun bersifat
terbuka, yang telah dipersiapkan terlebih dahulu yang akan diajukan
menurut urutan dan rumusan yang tercantum.

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam menggunakan teknik
wawancara adalah:

a.  Membuat persiapan untuk wawancara baik teknis maupun non teknis.

b. Membuat pedoman wawancara yang bersifat tentative, karena
kemungkinan materi dan lainnya dalam pedoman wawancara akan
berkembang di lapangan sesuai dengan kondisi yang tercipta.

c.  Mencatat setiap hasil dari wawancara yang dilakukan berupa, pencatatan
langsung yang dilakukan di lapangan, pencatatan ulang di rumah yang

dilakukan di rumah saat kembali dari penelitian.
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3. Studi dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kantor, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.’

Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data
yang akurat adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan digunakan mengingat penelitian yang
dilakukan berupa kualitatif deskriptif yang banyak menghabiskan waktu di
lapangan. Keikutsertaan peniliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Perpanjangan keikutsertaan akan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal ini merupakan instrument paling
utama adalah peneliti. Maka semakin lama peneliti terlibat dalam
pengumpulan data akan semakin meningkatkan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara

rinci.

SSuharsimi Arikunto, Op. Cit,, hlm. 231.
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Perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan pengamatan digunakan
mengingat penelitian yang dilakukan berupa kualitatif deskriptif yang banyak
menghabiskan waktu di lapangan. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk membuktikan keabsahan data.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, maka dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab I merupakan Pendahuluan yang menguraikan tentang masalah
yang menjadi alasan peneliti mengangkat judul ini, rumusan masalah yang
terdiri dari masalah-masalah yang dibahas, seterusnya fokus masalah yang akan
diteliti secara jelas dalam penelitian ini, kemudian batasan istilah dan
permasalahannya gunanya untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan
kekeliruan dalam memahami skripsi ini, selanjutnya tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dalam proposal ini, peneliti menjelaskan istilah-istilah
yang terdapat dalam penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

Bab II merupakan suatu landasan teoritis yang meliputi kajian teori
dan penelitian terdahulu, dalam kajian teori permasalahannya mencakup
problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
ajaran Islam terhadap peserta didik. Pada bab ini membahas tentang pengertian
guru pendidikan Agama Islam, internalisasi nilai-nilai ajaran Islam terhadap

peserta didik.
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Bab tiga adalah Metodologi Penelitian yang mencakup tempat dan
waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian dan teknik pengumpulan
data, dan teknik pengesekan kebasahan data. Metodologi penelitian yaitu
sebagai langkah operasional di mana tempat dan waktu penelitian digunakan.
Jenis penelitian yaitu menerangkan tentang jenis penelitian yang dilakukan.
Instrument pengumpulan data yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang dibutuhkan.

Bab IV adalah hasil penelitian yaitu penjabaran data yang diperoleh
dari lapangan penelitian, isinya adalah deskripsi data yaitu pemaparan data
tentang jawaban masalah yang dirumuskan pada rumusan masalah. Deskripsi
data ini terdiri dari problematikan guru Pendidikan Agama Islam Dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam. Selanjutnya seluruh hasil penelitian
dibahas pada pembahasan hasil penelitian, yaitu untuk melihat kesesuaian teori
dengan hasil yang diperoleh dari lapangan penelitian. Berbagai keterbatasan
waktu yang ditemui sewaktu melaksanakan penelitian dituangkan ke dalam
keterbatasan penelitian.

Bab V adalah penutup terdiri dari kesimpulan dan hasil-hasil penelitian.
Selanjutnya saran-saran dari peneliti untuk masukan kepada para guru SDN
Pagaran Batu, dan untuk peneliti sendiri tentang problematika guru Pendidikan

Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum

1. Sgarah Singkat Sekolah Dasar Negeri Nomor 0607 Pagaran Batu
Kecamatan Ulu Barumun.

Sekolah Dasar Negeri Pagaran Batu Nomor 0607 terletak di Desa
Pagaran Batu, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas.Sekolah
Dasar Negeri ini berdiri pada tanggal 14 Juli 2006.Pada mulanya yang
menjadi Kepala Sekolah adalah Bapak Tohar Hasibuan, S. Pd, kemudian
dilanjutkan oleh Ibu Sutriani, S. Pd sampai saat sekarang ini.SDN Pagaran
Batu merupakan satu-satunya sekolah SD yang ada di Desa Pagaran Batu
Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas.Di SD ini memiliki
peraturan-peraturan yang agak ketat dengan tujuan menciptakan siswa yang
disiplin dan bertanggung jawab. Adapun visi Sekolah Dasar Negeri ini yaitu
menjadikan sekolah sebagai institusi terdepan dalam pengembangan sumber
daya manusia melalui penerapan kurikulum KTSP, mewujudkan [ulusan SD
yang berkualitas dan cinta tanah air. Sedangkan misinya adalah menata
lingkungan sekolah yang asri, aman, nyaman dan menyenangkan,
meningkatkan mutu guru, motivasi belgar siswa yang berkesinambungan,

lulusan SD dapat melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi, melengkapi
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sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkan kerja sama dengan komite
sekolah, orangtua dan masyarakat.

2. Keadaan Prasarana Sekolah

Tablel
Gambaran Prasarana Sekolah Dasar Negeri Nomor 0607 Pagaran Batu
No Uraian Jumlah | LuasBangunan
(m2)

1 | Ruang Kelas 7 1.005

2 | Ruang Perpustakaan 1 35

3 | Ruang Kepala 1 20

Sekolah

4 | RungTU 1 12

5 | Ruang Guru 1 25

6 | Ruang Serbaguna 1 18

Sumber: Data diolah dari Gambaran prasarana sekolah Sekolah Dasar Negeri
Pagaran Batu.

3. Tenaga Pendidik

Tabel |1
Keadaan Guru di Sekolah Dasar Negeri No 0607 Pagar an Batu
No Nama Guru Pegawai Jabatan
1 Sutriani, S. Pd Ka SD
2. Toguan Hasibuan, S. Pd. | Guru Kelas
I
3. Y usro Zakiah Hsb TU
4, Rumondang Bulan | Guru PAI
Lubis, S. Pd. |
5. Ibrahim Musa, S. Pd Guru Kelas
6. Rosmida Hasibuan, Guru Kelas
7. Muhammad Nasir | Guru Bahasa
Pulungan, S. Pd
8. Maimunah Nasution Guru Kelas
9. Muhammad Midun | Guru Kelas

! Profil Sekolah Dasar Negeri Nomor 0607 Pagaran Batu
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| | Nasution | |

Sumber: Data diolah dari keadaan tenaga pendidik di Sekolah Dasar Negeri
Nomor 0607Pagaran Batu pada tahun 2015.

4, Jumlah Siswa

Tabel I11
Jumlah siswa dan siswi Sekolah Dasar Negeri Nomor 0607 Pagaran
Batu
Kelas Jumlah Siswa Total
Perempuan L aki-laki

Kelas| 8 9 17
Kelasll 8 10 18
Kelaslll 15 14 29
Keas IV 10 9 19
KelasV 9 7 16
Kelas VI 14 12 26
Jumlah 64 61 125

Sumber: Data diolah dari jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri Nomor
0607 Pagaran Batu 2015.

B. Temuan Khusus

1. Problematika Guru Pendidikan Agama I slam dalam M enanamkan
Nilai-Nilai Ajaran |slam Tehadap Peserta Didik.

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan seseorang Yyang
mempunyal wewenang dan tanggung jawab dalam rangka mencerdasakan
anak didiknya. Guru yang memiliki kemampun akan menghasilkan anak
didik yang bak, berakhlak, bermoral.Sebagai seorang guru Pendidikan
Agama Islam harus memenuhi beberapa syarat khusus. Untuk mengajar ia
dibekali dengan berbagai ilmu keguruan, dan disertai pula seperangkat

latihan keterampilan keguruan, dan pada kondis itu pula guru pendidikan
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agama Islam belgjar memersonalisasikan beberapa sikap keguruan yang
diperlukan. Yakni ramuan dari ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan
keguruan serta penguasaan beberapa ilmu pengetahuan yang akan
ditransformasikan pada peserta didik, sehingga membawa perubahan dalam
tingkah laku siswa.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti di Sekolah
Dasar Negeri Pagaran Batu, bahwa guru Pendidikan Agama Islam
menghadapi beberapa problem dalam menanamkan nilai-nilai garan 1slam
terhadap peserta didik. Y akni problem yang timbul dari anak didik itu sendiri,
problem sarana dan prasaran dalam proses pembelgjaran, dan problem yang
timbul dari Guru Pendidikan Agama Islam itu sendiri hal ini dilihat dari
kurangnya kemampuan guru dalam proses pembelgjaran. Hal ini dilihat pada
saat proses pembelgaran ketika Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menyampai kan materi pelgaran, guru membacakan materi pelgjaran dan
siswa menulis apa yang disampaikan oleh gurunya, serta sebagian siswa ada
yang tidur, lari-lari dan mengganggu kawannya yang sedang belgjar.?

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad
Nasir Pulungan, mengatakan tentang problematika Guru Pendidikan Agama
Islam dalam proses internalisasi niali-nilai garan Islam terhadap peserta
didik, bahwa masalah utama dalam proses pembelgjaran pendidikan agama

Islam adalah berasal dari guru yaitu kurangnya pengetahuan guru pendidikan

Observasi di SD Pagaran Batu, Tanggal 06 Oktober 2015
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Agama Islam tentang ilmu mendidik, seperti bagaimana menciptakan suasana
belgar yang nyaman, cara menyampaikan materi pelgaran, pemanfaatan alat
atau media dalam proses pembelgaran, problem sarana dan prasaran dalam
proses pembelgaran, Kemudian problem berasal dari peserta didik itu
sendiri.®Dalam proses pembelgjaran sering kita jumpai masalah salah satunya
adalah masalah dalam menanamkan nilai-nilai garan Idam terhadap peserta
didik. Sebagian guru sulit untuk menanamkan nilai-nilai garan Islam
terhadap peserta didik, disebabkan kurangnya didikan dari orangtuanya sejak
kecil.

Sesual wawancara dengan Ibu Sutriani guru Pendidikan Agama
Islam mengatakan bahwa beliau sebagai guru Pendidikan Agama Islam masih
menemui beberapa problem dalam menanamkan nilai-nila gjaran Islam
terhadap peserta didik, ada juga guru pendidikan Agama Islam lainnya juga
menemui beberapa problem dalam menanamkan nilai-nila gjaran Islam
terhadap peserta didik. Hal ini dilihat padatingkah laku siswa sebagian siswa
masih memiliki prilaku yang tidak baik.“Dalam hal ini ada tiga kategori yang
menyebabkan timbulnya problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam

proses internalisasi nilai-nilai gjaran Islam terhadap peserta didik adalah:

3Wawancara dengan Bapak Muhammad Nasir Pulungan, (Guru Pendidikan Agama Islam), di
ruang guru, Tanggal 6 Oktober 2015

*Wawancara dengan |bu Sutriani, (Kepala Sekolah SDN Pagaran Batu), di Ruang Guru,
Tanggal 06 Oktober 2015
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a. Problem sarana dan prasarana dalam menanamkan nilai-nilai
ajaran Islam
Sarana dan prasaran merupakan salah satu hal yang sangat
penting ada dalam setiap lembaga pendidikan, dan ini adalah salah satu
yang penting dalam proses pembelgjaran tanpa ada sarana dan prasarana
maka otomatis pembelgjaran itu tidak dapat dilaksanakan dengan baik,
dan tidak mendapat nilai yang maksima, dan dapat dikatakan
pembelgjaran itu akan SiasiaSetiap kegiatan belgar mengaar
mempunyal sarana dan tujuan.Tujuan itu bertahap dan berjenjang mulai
yang sanagt operasional dan kongkrit, yakni tujuan pembelgaran oleh
sebab itu diperlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai, agar
tujuan pendidikan dapat dicapai secara maksimal. Adapun salah satu
sarana dan prasarana dalam proses pembelgjaran adalah buku pegangan
dan perpustakaan, maka problem yang dihadapi guru pendidikan Agama
Islam yang berkaitan dengan sarana dan prasarana adal ah:
1) Kurangnya Bahan atau Literatur di Perpustakaan
Perpustakaan merupakan salah satu sumber belgar siswa,
dengan adanya perpustakaan yang lengkap akan menghasilkan siswa
yang berkemampuan, karena berpengaruh sangat dengan terhadap
pengetahuan siswa. Oleh sebab itu guru pendidikan Agama Islam
mengalami  kesulitan dalam menyampaikan daam  materi

pembelgaran.Hal ini dilihat karena Kketerbatasan buku di
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perpustakaan.Begitu juga dengan siswa kurangnya minat dalam
membaca karena tidak memiliki buku paket dalam pendidikan agama
Islam. Sesual wawancara dengan Bapak Muhammad Nasir Pulungan
bahwa perpustakaan itu merupakan pusat sumber belgar yang kedua
bagi peserta didik, maka dari itu perpustakaan ini sangat penting bagi
peserta didik, dengan keterbatasan buku-buku di perpustakaan
merupakan salah satu problematika guru dalam menanamkan nilai-
nilai gjaran Islam bagi pesertadidik.”
2) Kurangnya Media Pembelgjaran

Media merupakan salah hal yang sangat penting dalam proses
pembelgjaran, dengan media dapat membantu guru menyampaikan
pelgaran denagn jelas, dan peserta didik mudah memahaminya. Sesuai
wawancara dengan Bapak Muhammad Nasir Pulungan bahwa media di
SDN Pagaran Batu masih kurang terutama media mata pelajaran
pendidikan Islam, maka dari itu siswa sulit memahaminya serta guru
mengalaimi kewalahan dalam menggarkannya bagi siswa yang
intelegensinya lemah. Adapun media yang dibutuhkan dalam proses

pembel gjaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

*Wawancara dengan Bapak Muhammad Nasir Pulungan, (Pendidikan Agama Islam), di
Ruang Guru, Tanggal 06 Oktober 2015
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a. Poster (gambar)

Poster ini merupakan salah satu hal yang bisa menarik minat belgjar
siswa, yakni poster ayat-ayat a-quran supaya mudah dalam
menginternalisasikan nilai-nilai garan Islam. Akan tetapi di SDN
Pagaran Batu masih kurang media/poster yang digunakan dalam
proses pembelgaran, dan ini mengakibatkan guru Pendidikan
Agama Islam kurang mampu dalam menginternaisasikan nilai-nilai

ajaran |slam terhadap peserta didik.°

. Mushalla

Mushalla merupkan salah satu tempat beribadah baik bagi siswa
maupun bagi para guru. Mushadla ini juga merupakan media
pembelgjaran yang bisa menarik minat siswa dalam belgjar seperti
pelgaran tentang sholat, apabila guru membawa siswa ke dalam
Mushalla dan mempraktekkan bagaimana tata cara sholat yang baik
dan benar menurut garan Islam akan menumbuhkan minat siswa
dalam belgjar dan siswa mudah memahami apa yang disampaikan
oleh guru, maka dari itu dengan mudah bagi guru Pendidikan

Agama |slam menginternalisasikan nilai-nilai gjaran Islam.”

®Wawancara dengan Bapak Muhammad Nasir Pulungan, (Pendidikan Agama Islam), di
Ruang Guru, Tanggal 06 Oktober 2015
"Wawancara dengan |bu Maimunah Nasution, (Guru PPKN), di Ruang Guru, Tanggal 6

Oktober 2015
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c. Problem yang muncul dari guru pendidikan agama I slam

1) Adanya kesulitan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengevaluasi siswa pada saat proses pembelajaran

Ketika dalam proses pembelgaran ada sebagian
siswakurang mampu memahami materi yang digjarkan oleh guru.
Kurangnya pemahaman siswa terhadapmateri tersebut karena
sebagian guru pada saat proses pembelgaran hanya menggunakan
metode ceramah. Oleh sebab itusebagian siswakurang menguasai
materi pembelgaran.Dalam ha ini sesua wawancara dengan lbu
Rosmida Hasibuan bahwa ada kesulitan yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelgaran. Ketika guru
sedang menyampaikan materi pelgaran sebagian siswa ada yang
belum mengerti walaupun sudah berkali-kali diulang, banyak siswa
yang tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
oleh guru.®Pendliti juga melihat bahwa buku-buku sangat terbatas di
perpustakaan sekolah salah satunya buku Pendidikan Agama Islam,
karena buku yang dikirim oleh Pemerintah tidak cukup dengan siswa

yang lumayan begitu banyak.’

8Wawancara dengan |bu Rosmida, (Guru Bahasa Indonesia), di Ruang Guru tanggal 6
Oktober 2015
“Observas , di Ruang Perpustakaan, Tanggal 06 Oktober 2015
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2) Guru kurang memahami pisikologi siswa

Guru merupakan pigur bagi siswa. Guru harus mampu
memahami bagaimana kondis dan situas siswanya. Daam artian
guru harus mengetahui bagaimana yang diinginkan oleh siswanya
pada saat proses pembelgaran. Sesual wawancara dengan Ibu
Maimunah Nasution bahwa guru Pendidikan Agama Islam hanya
menggunakan metode apa yang cocok menurutnya tanpa
memperhatikan kondis dan situas siswanya. Apakah siswanya
mampu memahami  dengan metode yang digunakannya®® Ini juga
didukung wawancara dengan Ibu Sutriani bahwasebagian guru kurang
memahami bagaimana pisikologis siswa, guru menggunakan metode
yang tepat pada saat proses pembelgjaran.''Oleh sebab itu guru
Pendidikan Agama Islamn mengalami problem pada saat proses
pebelgjaran karena guru kurang mampu memilih metode mana yang

cocok diterapkan pada peserta didik pada saat proses pembel gjaran.

d. Problem yang Muncul dari Peserta Didik

Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.

Peserta didik juga merupakan seorang anak yang belum dewasa yang

1%\/awancara dengan Ibu Maimunah Nasution, (Guru PPKN), di Ruang Guru, Tanggal 7
Oktober 2015

"wawancara dengan Ibu Sutriani, (Kepala Sekolah SDN Pagaran Batu), di Rung Kelas,
Tanggal 07 Oktober 2015
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diserahkan kepada tanggung jawab pendidik, dan dapat dikatakan peserta
didik itu daam tahap proses perubahan tingkah laku, untuk
mendewasakan diri peserta didik. Dalam hal ini dalam proses
pembelgjaran guru sering mengalami problem yang muncul dari dalam
diri peserta didik salah satunya kondisi kesehatan, intelegensi, bakat dan
minat peserta didik dalam belgjar.Observasi peneliti bahwa problem guru
dalam menanamkan nilai-nilai gjaran 1slam terhadap peserta didik adalah
salah satunya faktor yang muncul dari dalam diri peserta didik, seperti
peserta didik tidak konsentrasi dalam belgjar dan lain sebagainya.'?

Sesuai wawancara dengan Ibu Maimunah Nasution mengatakan
bahwa guru sering kewalahan menyampaikan materi pelgjaran terhadap
peserta didik, Hal ini disebabkan peserta didik tidak memperhatikan
pelgaran pada saat belgar.Problem yang berkaitan dengan peserta didik
sangat penting diperhatikan, dipikirkan dan dipecahkan, karena peserta
didik merupakan pihak yang digarap untuk dijadikan manusia yang
diharapkan, baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat.** Adapun
problem yang ada pada diri peserta didik antaralain adalah:

1) Problem kemampuan ekonomi keluarga
Ekonomi merupakan salah satu yang mempengaruhi peserta

didik dalam proses belgar mengajar. Seperti peserta didik hanya

2Observasi, di Ruang Kelas, Tanggal 07 Oktober 2015
Bwawancara dengan Ibu Maimunah Nasution, (Guru PPKN), di Ruang Guru, Tanggal 7 Oktober
2015
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2)

sedikit dikasih orangtua uang untuk jgan, beli buku, atau pun
perlengkapan aat sekolah peserta didik, jadi dengan kurangnya
ekonomi kelurga dapat juga menimbulkan problem bagi peserta didik
yang sedang belgjar.Sesuai wawancara dengan Bapak Muhammad
Nasir Pulungan bahwa salah satu problem dalam menanamkan nilai-
nila garan Islam terhadap peserta didik adalah kurangnya ekonomi
dalam keluarga, seperti uang jgan yang dikasih terbatas, dan
sebagainya.'* Observasi pendliti bahwa di Desa Pagaran Batu masih
ada keluarga yang kurang mampu dalam menyekolahkan anaknya,
Ha ini dilihat pada mata pencarian orangtuanya kebanyakan
berkebun karet, saat dilihat bahwa harga dari karet itu sangat drastis
menurun, oleh sebab itu problem guru dalam menanamkan nilai-nilai
gjaran Islam itu dipengaruhi oleh faktor keluarga.™
Problem Intelegensi peserta didik

Intelegensi ini sangat mempengaruhi peserta didik pada saat
proses pembelgjaran. Peserta didik yang memiliki intelegensi yang
lemah akan menimbukan problem bagi peserta didik yang sedang
dalam proses pembelgjaran, dan inipun akan menimbulkan masalah
bagi guru yang mengajar, ha ini menimbulkan kesulitan bagi guru

dalam menyampaikan materi pelgaran bagi peserta didik yang

“Wawancara dengan Bapak Muhammad Nasir Pulungan, (Guru PAI), di Ruang Guru, Tanggal

07 Oktober 2015

Observasi di Desa Pagaran Batu, Tanggal 07 Oktober 2015
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memiliki intelegens yang lemah. Sesuai wawancara dengan lbu
Maimunah bahwa sebagian siswa ada yang memiliki intelegensi yang
lemah pada saat proses pembelgaran, ini dilihat ketika guru
memberikan latihan, pertanyaan dengan materi yang telah
disampaikan oleh guru.’® Observasi peneliti bahwa di SDN Pagaran
Batu ada siswa yang memiliki intelegensi yang lemah ini ditandai
pada tingkahlaku siswanya pada saat proses pembelgaran, seperti
siswa nampaknya agak gelisah apabila ada pelgaran yang sulit,
mengantuk, dan melihat kanan dan kekiri dan lain sebagainya.'’
3) Problem kesehatan

Kesehatan diri peserta didik juga mempengaruhi pada saat
proses pembelgaran. Bagi peserta didik yang kurang sehat badan
akan menimbulkan minat belgar siswa berkurang, dan inipun
merupakan salah satu problem bagi guru ketika dalam prose
pembelgaran. Sesuai wawancara dengan Sutriani bahwa salah satu
problem guru dalam menanamkan nilai-nilai garan Islam itu adalah
faktor kesehatan, karena apabila peserta didik kurang sehat badannya
mengikuti pelgaran otomatis peserta didik tersebut tidak akan

konsentrass dalam belgar, dan bawannya akan mengantuk,

®\Wawancara dengan Ibu Maimunah, (Guru PPKN), di Ruang K elas, Tanggal 07 Oktober 2015
Y Observasi di Ruang Kelas SDN Pagaran Batu, Tanggal 07 Oktober 2015
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pandangan kososng dalan lain sebagainya'®Peneliti juga melihat
ketika ada seorang peserta didik datang kesekolah yang sedang
mengalami penyakit gatal-gatal dan peserta didik tersebut selalu
menggaruk-garuk dan tidak mempehatikan pelgjarannya.*®
4) Problem kergjinan dan ketekunan

Kerginan dan ketekunan merupakan salah satu hal penting
diterapkan kepada peserta didik ketika dalam masa proses
pembelgaran. Sesuai wawancara dengan Ibu Rumondang Lubis
bahwa siswa kurang rajin dan tekun, ini dilihat ketika siswa sedang
mengikuti pelgjaran.Peserta didik yang kurang kerginan dan
ketekunannya akan menimbulkan problem bagi guru yang sedang
menyampaikan materi pelgaran, guru akan mengalami kesulitan
apabila peserta didik tidak mendengarkan materi  yang
disampaikannya, tidak datang sekolah, cabut dan lain sebagainya.
Inilah salah satu problem yang dihadapi guru pendidikan agama
Islam dalam proses pembelajaran.?°Peneliti juga melihat peserta didik
di SDN Pagaran Batu sebagian peserta didiknya kurang tekun dan

rgjin dalam mengikuti pelgjaran.?

¥Wawancara dengan Ibu Sutriani, (Kepala Sekolah SDN Pagaran Batu), di Ruang Kelas,
Tanggal 07 Oktober 2015
®Observasi di Ruang Kelas Tanggal 07 Oktober 2015
“\Wawancara dengan 1bu Rumondang L ubis, (Guru Pendidikan Agama Islam), di Ruang
Guru Tanggal 07 Oktober 2015
#0bservasi di Lingkungan Sekolah Pagaran Batu Tanggal 07 Oktober 2015
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5) Problem pergaulan

Pergaulan peserta didik merupakan salah satu hal yang sangat
mempengaruhi  peserta didik. Contohnya apabila peserta didik
mempunyai teman yang bandel maka otomatis dengan sendirinya
peserta didik tersebut akan ikut bandel. Sesuai wawancara dengan
Bapak Ibrahim Musa mengatakan bahwa peserta didik itu sangat
berpengarun dengan teman sebayanya, oleh sebab itu guru
pendidikan agama Islam mengalami kesulitan dalam proses
pembelgaran dikarenakan banyak peserta didik yang mempunyai
masalah dalam pergaulan.?’Dengan demikian guru pendidikan agama
Issam menghadapi problem dalam menanamkan nilai-nilai ajaran

Islam terhadap peserta didik.

2. Faktor yang melatarbelakangi problematikaguru pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai ajaran I slan terhadap siswanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Midun

Nasution bahwa faktor yang melatarbelakangi guru PAI dalam menanamkan
nilai-nilai gjaran Islam terhadp siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal
yang dijelaskan sebagai berikut:?

a Faktor Internal

2015

#\Wawancara dengan Bapak |brahim Musa, (Guru IPS),di Ruang Guru, Tanggal 8 Oktober

Z\Wawancara dengan Bapak Muhammad Midun Nasution, (Guru |PA), di Ruang Guru,

Tanggal 8 Oktober 2015
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Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam diri

individu. Ada beberapa faktor yang muncul dari dalam diri individu yaitu:

1) Kurangnya minat dan motivasi belgjar siswa

Minat merupakan kecenderungan untuk memberikan
perhatian dan bertindak terhadap seseorang. Minat juga merupakan
salah satu hal yang penting dipahami oleh siswa, kalau siswa tidak
memiliki minat dalam belgjar maka siswa tersebut tidak aktif dalam
proses pembelgaran. Kurangnya minat belgar siswa disebabkan
orangtua kurang memperhatikan anak-anaknya karena sibuk mencari
nafkah, dan dipengaruhi teman sebayanya seperti asik dalam
bermain-main dan lain sebagainya. Sesuai wawancara dengan |bu
Rosmida bahwa minat itu merupakan salah satu faktor penentu
dalam diri siswa, kalau tidak ada minat untuk belgjar dalam diri
siswa tidak akan bisa membentuk karakter yang baik dalam diri
siswa**

Keinginan yang besar terhadap sesuatu merupakan modal
besar untuk mencapai tujuan, sertamotivasi merupakan dorongan diri
sendiri, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Oleh

sebab itu kurangnya minat dan motivasi belgjar siswa adalah salah

satu problem bagi guru dalam proses pembel gjaran.

2015

#\Wawancara dengan |bu Rosmida, (Guru Matematika), di Ruang Guru Tanggal 07 Oktober

65



2) Siswatidak konsentrasi dalam belgjar

Obsevasi peneliti bahwa ketika siswa dalam proses pelgjaran
berlangsung ada sebagian siswa tidak konsentrasi dalam belgjar, ada
sebagian siswa suka mengganggu kawannya sedang belgjar adapula
yang lari-lari dan ini merupakan salah satu kendala bagi guru PAI
dalam menanamkan nilai-nila garan Islam terhadap peserta didik,
siswa yang tidak memusatkan perhatiannya ketika dalam proses
pembel gjaran, maka siswa itu tidak akan mengerti apa yang dijelaskan
oleh guru. Oleh karena itu siswa hendaknya konsentrasi dalam proses
pembelajaran.”®Hal ini didukung wawancara dengan Ibu Rumondang
Lubis bahwa konsentrasi itu sangat penting dalam proses
pembelgjaran, karena apabila siswa tidak konsentrasi dalam belgjar
otomatis siswa tersebut tidak paham terhadap materi yang dijelaskan
oleh gurunya. Maka dari itu konsentrasi itu perlu dipahami oleh siswa
agar siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru.”® Ketidak
konsentrasian siswa dalam belgjar membuat guru Pendidikan Agama
Isam sulit dadlam menanamkan nilai-nila garan islam terhadap
peserta didiknya, karena apabila siswatidak konsentrasi dalam belgjar

otomatis sulit untuk menerima pelg aran yang disampaikan oleh guru.

“Observasi di Ruang Kelas Tanggal 09 Oktober 2015
%\Wawancara dengan |bu Rumondang Bulan Lubis, (Guru Pendidikan Agama Islam), di Ruang
Guru, Tanggal 9 Oktober 2015
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Jadi dapat dipahami konsentrass merupakan salah satu hal
yang penting dalam proses pembelgjaran, tanpa ada konsentrasi siswa
tidak mengerti apa-apa yang sudah dijelaskan oleh guru ketika dalam
belajar.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari luar diri individu.
Adapun faktor yang muncul dari luar diri guru pendidikan agama Islam
adalah:
1) Kurangnya kerja sama antar orangtua dan pihak guru

Kerja sama merupakan salah satu hal yang diterapkan di
sekolah untuk menjalin hubungan yang harmonis antar orangtua siswa
dengan pihak guru. Akan tetapi sebagian orangtua siswa tidak bisa
hadir ke sekolah apabila ada acara pertemuan orangtua siswa dengan
pihak sekolah.

Sesua wawancara dengan kepala sekolah Bapak toguan
hasibuan bahwa kurangnya kerja sama antar orangtua siswa dengan
pihak sekolah merupakan salah satu problem bagi guru pendidikan
agama Isam dalam menanamkan nilai-nilai garan Islam terhadap
peserta didik, karena kurang dukungan dari orangtua otomatis siswa
daam belgarnyapun akan berkurang. Orangtua seharusnya
memberikan dukungan kepada anak dalm belgjar, dengan menyuruh

belgjar dirumah, mengerjakan PR, dan lain sebagainya, kalau ada acara
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anak di sekolah hadiri, kebanyakan orangutan siswa tidak bisa
berhadair apabila ada acara anak disekolah, hal ini disebabkan karena
sebagian orangtua siswa sibuk dalam pekerjaannya.?’

Peneliti juga melihat bahwa siswa sudah benar-benar dibina di
sekolah, tapi sampai dirumah, orang tua tidak bisa melanjutkan
pembinaan  tersebut, orang tua tidak bisa  mengontrol
anaknya.Sehingga terkadang ada beberapa siswa kalau sudah libur
tidak menjalankan rutinitas dan kewajiban-kewajiban sewaktu di luar
sekolah.?®

2) Kurangnya pengkondisian lingkungan

Pengkondisian lingkungan merupakan kegiatan yang
dilakukan guru untuk membuat suasana sekolah dengan nyaman, yaitu
guru mengkondisikan suasana sekolah sedemikian rupa menyediakan
sarana fisk.Contohnya penyediaan tempat sampah, jam dinding,
slogan-slogan mengenai budi pekerti yang mudah dibaca oleh peserta
didik, aturan atau tata tertib sekolah yang ditempelkan pada tempat
strategis sehinggan siswa mudah membacanya.Akan tetapi sebagian
guru kurang dalam pengkondisina lingkungannya guru Pendidikan

Agama Islam tidak mampu mengkondisikan lingkungan yang baik

“'Wawancara dengan Toguan Hasibuan, (Guru Baca Tulis Arab Melayu), di Ruang Kelas,
Tanggal 10 Oktober 2015
“0Observasi pada hari Senin, Tanggal 12 Oktober 2015
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bagi siswa, seperti temapt beljar yang nayman bagi siswa, sesuai
dengan materi yang digjarkan dan lain sebagainya.

Sesual wawancara dengan Ibu Sutriani bahwa guru di Sekolah
Dasar Negeri Pagaran Batu kurang ddam ha pengkondisian
lingkungan bagi siswa, sehingga terjadi problem dalam proses belgjar
mengagjar siswa, guru Pendidikan agama Islam kurang mmapu
membuat linglungan yang nyaman bagi siswa ketika dalam proses
pembelgjaran. Lingkungan yang nyaman akan menimbulkan semangat
siswa dalam belgjar, akan tetapi sebaliknya apabial lingkungan
belgjarnya tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh siswa maka
otomatis siswatidak akan konsentras dalam belgarnya. Oleh sebab itu
pengkondisina lingkungan ini salah satu problem bagi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nila garan Islam terhadap
siswa.?

c. Solus untuk Mengatas Problematika Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai Ajaran |slam Terhadap Siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ibrahim Musa
bahwa solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru pendidikan
agama Islam di SD Pagaran Batu Kecamatan Ulu Barumun adalah

sebagai berikut:*°

2015

“\Wawancara dengan |bu Sutriani, (Kepala Sekolah), di Ruang Kelas, Tanggal 12 Oktober 2015
\Wawancara dengan Bapak |brahim Musa, (Guru IPS), di Ruang Guru, Tanggal 13 Oktober

69



1) Menambah buku-buku diperpustakaan yang berkaitan dengan
pelgaran pendidikan agama Islam sehingga minat baca guru dan
siswa dapat meningkat.

2) Memberikan kesempaatan kepada guru pendidikan agama Islam
untuk mengikuti seminar-seminar untuk menambah wawasan guru
dan ilmu pengetahuan siswa.

3) Menyampaikan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk
menguasai pemahaman prinsip-prinsip daam pembelgaran untuk
mengembangkan penalaran dan pengembangan kegiatan proses
belgjar menggar. Hal ini dalam rangakn menumbuhkan wawasan
guru tentang proses belgar mengajar pendidikan Agama lslam.

4) Menganjurkan kepada guru pendidikan agama Islam untuk
meningkatkan motivasi dan minat mengajarnya terhadap siswa, agar
siswa meminati bahan pelaarn yang disampaikannya sehingga
tercapai proses pembelgjaran yang efektif dan efesien.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Guru Pendidikan Agama Islam merupakan suatu perilaku yang
memberikan hasil yang mengacu pada apa yang mereka kerjakan ketika
menghadapi suatu tugas. Akan tetapi dalam proses pebelgaran itu tidak hanya
Guru pendidikan agama Islam memiliki tanggung jawab yang besar dalam
rangka mencerdaskan peserta didik, serta mampu menanamkan nilai-nilai gjaran

Islam terhadap peserta didik. menempuh jalan yang mulus sgja, tetapi juga ada
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liku-liku, dan ini bisa carikan solus untuk mengatasinya. Khususnya guru
pendidikan di SD N Pagaran Batu memiliki kemampuan yang kurang dalam hal
menanamkan nilai-nilai gjaran Islam terhadap peserta didik, dan ini disebabkan
oleh beberapa problem yang ditemui guru Pendidikan Agama Islam dalam
menginternalisasikan nilai-nilai garan Idam terhadap peserta didik.Di dalam
kajian teori menjelaskan bahwa guru pendidikan agama Islam itu harus
mempunya  kompetensi dalam menanamkan nilai-nilai gjaran Islam terhadap
peserta didik, dan bertanggung jawab dalam mencerdaskan peserta didiknya dan
membawanya kepada tujuan yang telah di cita-citakan, akan tetapi ditemuan
khusus guru Pendidikan Islam itu kurang mampu dalam menanamkan nilai-nilai
garan Islam terhadap peserta didik, oleh sebab itu Guru Pendidikan Agama
Isslma menemui beberapa problem dalam menanamkan nilai-nila garan Islam
terhadap peserta didik, yakni problem sarana dan prasarana sekolah kurang
lengkap seperti buku paket, perpustkaan yang kurang lengkap serta kurangnya
media dalam pembelgjaran seperti poster yang bias menarik minat belgja siswa,
dan problem yang muncul dari guru, dan problem yang timbul dari dalam diri
peserta didik. Disamping adanya problem tersebut, guru pendidikan Agama
Islam juga mengalami beberapa kendala, dan faktor yang mempengaruhi guru
pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai gjaran Islam terhadap

peserta didik.
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D. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian pendliti telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang sudah ditetapkan dalam metode penelitian.ddam hal ini
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis,
namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini peneliti
merasa sulit, karena peneliti menemui beberapa keterbatasan.

Diantaranya keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam menyusun
sikiripsi ini adalah:

1. Keterbatasan masalah kegujuran responden dalam menjawab beberapa
pertanyaan dari wawancara peneliti, yaitu responden dapat bersifar jujur,
akan tetapi kadang-kadang ada juga yang kurang jujur  sehingga
mempengaruhi data yang diperoleh.

2. Keterbatasan peneliti ddlam menganalisis data yang diperol eh.

3. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan, literatur yang ada pada penulis
khususnya yang berhubungan dengan peneliti lain.

4. Peneliti tidak bisamelihat secara menda am tentang jawaban-jawaban yang
yang di ucapkan guru pada saat observasi.

Meskipun peneliti menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian,
akan tetapi peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak
mengurangi makna penelitian ini. akhirnya dengan segala upaya, kerja keras dan

bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisa, dapat disirapudlebagai berikut:
1. Problematika yang dihadapi guru pendidikan agammils dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam terhadap pas#dik itu dikategorikan
menjadi tiga Vyaitu: a. Problem sarana dan prasarateam
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam sagaltunya kurangnya bahan
atau literatur di perpustakaan, dan kurangnya mpdiabelajaran seperti
poster. b. Problem yang muncul dari guru pendidikgama Islam meliputi
adanya kesulitan guru Pendidikan Agama Islam datengevaluasi siswa
pada saat proses pembelajaran dan guru kurang raemplsikologi siswa.
c Problem yang muncul dari peserta didik yakni pFob kemampuan
ekonomi keluarga, problem Intelegensi peserta digioblem kesehatan,
problem kerajinan dan ketekunan dan problem peagaul
2. Faktor yang melatarbelakangi problematika guru Rigkeh Agama Islam
dalam internalisasi nilai-nilai ajaran Islam tethp siswanya yaitu a. Faktor
internal meliputi: kurangnya minat dan motivasidj@ siswa, siswa tidak
konsentrasi dalam belajar. b Faktor eksternal mgligurangnya kerja sama
antra orangtua dan pihak guru, kurangnya pengk@amdisigkungan siswa.
3. Solusi untuk mengatasi problematika guru Pendidikgama Islam dalam

internalisasi nilai-nilai Ajaran Islam terhadap vess yaitu Dengan a.
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menambah buku-buku diperpustakaan yang berkaitargate pelajaran
pendidikan agama Islam sehingga minat baca guru slawa dapat
meningkat b. Guru Pendidikan Agama Islam membetubrang tidak ada di
perpustakaan yang berkaitan dengan pelajaran Riegididgama Islam. c.
Memberikan kesempatan kepada guru Pendidikan Agésizen untuk
mengikuti seminar-seminar untuk menambah wawasamu glan ilmu
pengetahuan siswa. d Menyampaikan kepada guru diesudiAgama Islam
untuk menguasai pemahaman prinsip-prinsip dalambpkgaran untuk
mengembangkan penalaran dan pengembangan kegiat@es pbelajar
mengajar. Hal ini dalam rangka menumbuhkan wawgsain tentang proses
belajar mengajar pendidikan Agama Islam, mengaajurkepada guru
Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan motidasi minat siswa, agar
siswa meminati bahan pelajaran yang disampaikarsgfangga tercapai
proses pembelajaran yang efektif dan efesien.
B. Saran-Saran

1. Diharapkan Kepada Kepala Sekolah agar selalu mémaglesn guru-guru
ketika dalam proses pembelajaran, serta membanta garu dalam
memilih strategi dan metode yang cocok dalam prpsesbelajaran, agar
mudah menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Istenhadap peserta didik.

2. Diharapkan Kepada guru Pendidikan Agama Islam dghaih bisa

meningkatkan kreatifnya dalam proses pembelajafggar mudah bagi
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guru Pendidikan Agama Islam menginternalisasik#ai-nilai ajaran Islam
terhadap peserta didik, serta mudah dipahami @edlik.

. Diharapkan kepada siswa agar lebih tekun dan lIsbifus lagi dalam
mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan gleh, selanjutnya

berupaya agar nilai-nilai ajaran Islam tertanardadam diri siswa.
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Lampiran |
HASIL WAWANCARA
No | Nama Item Pertanyaan Jawaban
1 | Muhammad | Proplem apa sgja yang | Problem yang dihadapi guru PAI
Nasir dihadapi guru PAI | Dadam menanamkan nilai-nilai
Pulungan dadam menanamkan | garan Islam terhadap peserta didik

nilai-niali garan Islam
terhadap peserta didik
di SDN Pagaran Batu?

dikategorikan menjadi tiga pertama
problem sarana dan prasarana
dalam belgjar, kedua problem yang

muncul dari diri siswa sendiri
yakni problem kemampuan
ekonomi keluarga, problem

intelgjensi peserta didik, problem
kesehatan, problem kergjinanan
dan ketekunan, problem pergaulan.
Ketiga problem yang muncul dari
guru pendidikan agama Islam yaitu
guru pendidikan agama Islam
mengal ami kesulitan dalam
mengevaluasi siswa, guru kurang
memahami pisikologis siswa.

Faktor apa saja yang

Faktor yang  melatarbelakngi

melatarbelakangi problematika guru ada dua yaitu
problematika guru | faktor internal yakni kurangnya
pendidikan ~ Agama | minat dan motivasi belgjar siswa.
Islam dalam | Dan faktor eksternal yaitu siswa
menanamkan  nilai- | tidak konsentrasi dalam belgar,
nila garan Idam | kurangnya kerja sama antar
terhadap pesertadidik | orangtua dan  pihak  guru,
kurangnya pengkondisian
lingkungan
Apa solus yang | Solus yang dilakukan guru PAI
dilakukan guru untuk | untuk mengatasinya  adalah
mengatasi problem | menambah buku-buku
dadam menanamkan | diperpustakaan yang berkaitan
nilai-nilai gjaran Islam | dengan  pelgaran  pendidikan
terhadap peserta | agama Islam, memberikan
didik? kesempatan kepada guru

pendidikan agama Islam untuk
mengikuti seminar-seminar untuk
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menambah wawasan mereka, guru
pendidikan agama Islam
menguasai pemahaman prinsip-
prinsip dalam pembelgaran untuk
mengembangkan wawasan guru
PAI.

Apakah sarana dan
prasarananya  sudah
lengkap disekolah ini?

Sarana dan prasarana di SDN
Pagaran Batu Kurang lengkap.

Apa sga sarana dan
prasarana yang ada
disekolah ini?

Sarana dan prasarana yang ada
disekolah ini yaitu

- 7 ruang belgjar

- | Perpustakaan

- 1 Ruang kepala sekolah

- 1Ruang TU

- 1 Ruang Guru

- 1Ruang Serbaguna

Sarana dan prasarana

apa saa yang sering
ibu butuhkan?

Yang sering dibutuhkan adalah
buku sebagai sumber belgjar kedua
bagi siswa.

Rumondang
Lubis

Proplem apa sgja yang
dihadapi guru PAI
daam  menanamkan
nilai-niai gjaran Islam
terhadap peserta didik
di SDN Pagaran Batu?

Ada beberapa problematika yang
dihadapi guru  PAI dalam
menanamkan nilai-nilai agjaran
Islam terhadap peserta didik yaitu
kurangnya sarana dan prasarana

pembelgaran, seperti kurangnya
bahan atau literature di
perpustakaan,  problem  yang

muncul dari dalam diri siswa baik
itu minat belgar siswa yang kurang
dan lain sebagainya, dan problem
yang muncul dari guru PAI yakni
guru kurang memahami pisikologis
siswa sehingga guru  PAl
mengal ami kesulitan dalam
menanamkan nilai-nila garan
Islam terhadap peserta didik.

Faktor apa sgja yang
melatarbelakangi
problematika
pendidikan
IsSlam

guru
Agama
dalam

Faktor yang menyebabkan
munculnya problematika guru
dadam menanamkan nilai-nilai
garan Isdlam itu ada dua yakni
faktor internal dan faktor eksternal,




XVi

menanamkan  nilai-
nila garan Islam
terhadap peserta didik

kedua faktor inilah  yang
mel atarbelakangi problematika
guru dalam menanamkan nilai-nilai
garan Islam terhadap peserta didik

Apa solus  yang
dilakukan guru untuk
mengatasi problem
dadam  menanamkan
nilai-nilai gjaran Islam

Solus yang haris dilakukan untuk
mengatasi problematika tersebut
sdah satunya dengan menambah
buku di perpustakaan salah satunya
buku pelgaran Pendidikan Agama

terhadap peserta | Isam, serta menambah media
didik? pembelgaran pendidikan agama
Isam untuk menarik perhatian
siswa.
Sutriani Proplem apa sgja yang | Problem yang dihadapi guru yaitu
dihadapi guru PAI | pertama kurangnya sarana dan

dadam menanamkan
nilai-niai gjaran Islam
terhadap peserta didik
di SDN Pagaran Batu?

prasarana dalam pembelgaran,
problem yang timbul dari peserta
didik seperti intelegens yang
lemah sehingga kurang memahami
apa yang disampaikan oleh guru
PAI, problem yang timbul dari
guru PAI yaitu kurangnya media
pembelgaran, kurangnya bahan
atau literature di perpustakaan.

Faktor apa sgja yang
melatarbelakangi
problematika
pendidikan
Islam

guru
Agama
dalam
menanamkan  nilai-
nila garan Islam
terhadap peserta didik

Faktor yang melatarbelakangi
problematika guru yaitu faktor
yang muncul dari dalam diri siswa
seperti kesehatan yang kurang, dan
faktor eksterna yaitu siswa tidak
konsentrasi dalam belgar dan lain
sebaginya.

Apa solus  yang
dilakukan guru untuk
mengatas problem
dadam  menanamkan
nilai-nilai gjaran Islam
terhadap peserta
didik?

Solusi yang dilakukan guru PAI
yaitu dengan menambah beberapa
referensi di perpustkaan dengan
mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam, menambah wawasan para
guru seperti mengikuti kegiatan-
kegiatan yakni seminar dan lain
sebagainya, dan menambah media
yang berkaitan dengan Pendidikan
Agamalsam
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Maimunah
Nasution

Proplem apa sgja yang
dihadapi guru PAI
dadam  menanamkan
nilai-niali garan Islam
terhadap peserta didik
di SDN Pagaran Batu

Problem yang dihadapi guru PAI
dadam menanamkan nilai-nilai
garan Islam itu pertama problem
saana dan prasarana dalam
pembelgjaran, kedua problem yang
muncul dari dalam diri siswa
ketiga problem yang muncul dari
guru Pendidikan Agama Islam
tersebut

Faktor apa sgja yang
melatarbelakangi
problematika
pendidikan
Islam

guru
Agama
dalam
menanamkan  nilai-
nila  agaran Islam
terhadap peserta didik

Faktor yang melatarbelakangi
problematika guru PAI yaitu faktor
internal dan faktor eksternal, kedua
faktor inilah yang menjadi
penyebab terjadinya problematika
guru dalam menanamkan nilai-nilai
garan Islam terhadap peserta didik

Apa solus  yang
dilakukan guru untuk
mengatas problem
daam  menanamkan
nilai-nilai gjaran Islam
terhadap peserta
didik?

Solus yang dilakukan guru dengan
caa menambah buku tentang
Pendidikan Agama Islam,
menambah media pembelaaran
yang tepat dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Rosmida

Proplem apa sgja yang
dihadapi guru PAI
dadam  menanamkan
nilai-niali garan Islam
terhadap peserta didik
di SDN Pagaran Batu

Problematika yang guru dalam
menanamkan nilai-nila garan
Islam yakni problem yang muncul
dari diri peserta didik, dan problem
yang muncul dari dalam diri guru
Pendidikan Agama Islam vyaitu
guru PAI mengalami kesulitan
daam mengevaluas siswa pada
saat proses pembel gjaran
Pendidikan Agama Islam

Faktor apa sga yang

melatarbel akangi

problematika guru
pendidikan ~ Agama
Islam dalam
menanamkan  nilai-
nila  agaran Islam

terhadap peserta didik

Faktor yang melatarbelakangi
problem guru dalam menanamkan
nilai-nilai  garan Islam tersebut
yakni pertama faktor internal, yang
muncul dari dalam diri peserta
didik, dan faktor eksternal yang
muncul dari luar diri pesertadidik




XViii

Apa solus  yang
dilakukan guru untuk
mengatasi problem
dadam  menanamkan
nilai-nilai gjaran Islam
terhadap peserta didik

Solus yang dilakukan guru seperti
menambah buku mata pelgaran
Pendidikan Agama Idam di
perpuskaan, serta memilih media
yang tepat pada saat proses
pembelgjaran

Toguan
Hasibuan

Proplem apa sgja yang
dihadapi guru PAI
dadam  menanamkan
nilai-niali garan Islam
terhadap peserta didik
di SDN Pagaran Batu

Problem yang dihadapi guru PAI
yaitu  problem sarana  dan
prasarana, meliputi kurang bahan
di perpustakaan dan kurang media
pembelgaran.  Problem  yang
muncul dari dalam diri siswa dan
problem yang muncul dari diri
guru Pendidikan Agama Islam

Faktor apa saja yang
melatarbelakangi
problematika
pendidikan
Islam

guru
Agama
dalam
menanamkan  nilai-
nila  agaran Islam
terhadap peserta didik

Adapun faktor yang
mel atarbelakangi problematika
guru Pendidikan Agama Islam
yaitu faktor internal dan faktor
eksternal

Apa solus  yang
dilakukan guru untuk
mengatasi problem
dadam  menanamkan
nilai-nilai gjaran Islam
terhadap peserta didik

Adapun solus yang dilakukan guru
yaitu dengan cara menmabah buku
yang berkaitan dengan Pendidikan
Agama Idam, dan menambah
wawasan para guru dengan cara
mengikuti seminar-seminar
Pendidikan Agama Islam

Ibrahim
Musa

Proplem apa sgja yang
dihadapi guru PAI
daam  menanamkan
nilai-niali garan Islam
terhadap peserta didik
di SDN Pagaran Batu

Problem yang dihadapi guru PAI
yaitu kurangnya sarana dan
prasarana daam pembelgaran
seperti buku pelgaran pendidikan
agama Islam, dan media yang
berkaitan dengan mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam

Faktor apa sgja yang
melatarbelakangi
problematika
pendidikan
IsSlam
menanamkan

guru
Agama
dalam
nilai-

Faktor yang melatarbelakangi
problematika guru PAI dalam
menanamkan nilai-nila garan

Islam tersebut yaitu ada dua faktor
pertama faktor internal yang
muncul dari dalam diri siswa, dan
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nila garan Islam
terhadap peserta didik

faktor eksternal

Apa solus  yang
dilakukan guru untuk
mengatasi problem
dadam  menanamkan
nilai-nilai gjaran Islam
terhadap peserta didik

Solus yang dilakukan guru PAI
adalah menambah beberapa buku
tentang mata pelgaran Pendidikan
Agama Idam, dan menambah
wawasan tentang cara menggar
Pendidikan Agama Islam agar
mudah dipahami siswa

Muhammad
Midun

Proplem apa sgja yang
dihadapi guru PAl
daam  menanamkan
nilai-niai gjaran Islam

Problem guru PAI  dadam
menginternalisasikan nilai-nilai
garan Islam yaitu problem sarana
dan prasarana dan problem yang

terhadap peserta didik | muncul dari diri  siswa, dan
di SDN Pagaran Batu | problem yang muncul dari diri
peserta didik

Faktor apa sgja yang | faktor yang  melatarbelakangi
mel atarbel akangi problematika guru Pendidikan
problematika guru | Agama Islam yaitu faktor internal
pendidikan ~ Agama | dan faktor eksternal

Islam dalam

menanamkan  nilai-

nila  agaran Islam

terhadap peserta didik

Apa solus yang | Solus yang dilakukan guru PAI
dilakukan guru untuk | yaitu dengan cara menambah
mengatas problem | wawasan tentang cara
dadam menanamkan | menanamkan nilai-nilai  gjaran

nilai-nilai gjaran Islam
terhadap peserta didik

Isam dengan cara mengikuti
seminar-seminar pendidikan,
menambah buku di perpustkaan
yang Dberkaitan dengan mata
pelajaran Pendidikan Agama lslam




Lampiran 11

HASIL OBSERVAS

XX

NO

Uraian Y ang Ditdliti

Hasil Pengamatan

interepretasi

Problem yang dihadapi
guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai
garan Islam terhadap
siswa di SDN Pagaran
Batu

Problem guru dalam
menanamkan nilai-nilai
garan Islam terhadap peserta
didik di SDN Pagaran Batu
yaitu problem yang muncul
dari diri guru pendidikan
agama Islam, ini ditandai
dengan kurangnya
pengetahuan guru pendidikan
agama Islam tentang ilmu
mendidik, kurangnya
kemampuan guru dalam
menciptakan suasana
pembelgaran dengan
nyaman, pemanfaat media
pembelgaran, problem sarana
dan prasarana dalam proses
pembelgaran. Dan problem
yang muncul dari diri siswa
seperti kurangnya  didikan
orangtua waktu siswa masih
kecil, sehingga sulit bagi guru
pendidikan agama Idam
untuk menanamkan nilai-nilai
gjaran Islam tersebut.

Guru
pendidikan
agama  Idlam
kurang mampu
menciptakan
kondisi dan
Situass  belgar
yang efektif dan
efesien

Faktor
melatarbel akangi
timbulnya problematika
guru pendidikan agama
Islam dalam
menanamkan nilai-nilai
garan Islam

yang

Dari faktor internal seperti
kurangnya minat dan motivasi
belgar siswa, kurangnya
minat belgjar siswa
disebabkan orangtuanya
kurang memperhatikan anak-
anaknya karena sibuk
seharian  mencari  nafkah,
apabila kurang minat siswa
dalam belgjar otomatis siswa
tidak akan paham apa yang
disampaikan oleh guru. Dari

Kurang baik
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faktor eksternal adalah siswa
tidek  konsentrass  dalam
belgjar, kurangnya kerja sama
antar orangtua dan pihak
guru, kurangnya
pengkondisian lingkungan

Solus untuk mengatasi
kendala guru
pendidikan agama
Islam dalam
menanamkan nilai-nilai
garan Isam terhadap
peserta didik di SDN
Pagaran Batu

Solus yang dilakukan guru
PAl  untuk mengatasinya
adalah menambah buku-buku
diperpustakaan yang
berkaitan dengan pelgaran
pendidikan agama Islam,
memberikan kesempatan
kepada guru pendidikan
agama Islam untuk mengikuti
seminar-seminar untuk
menambah wawasan mereka,
guru pendidikan agama Islam
menguasai pemahaman
prinsip-prinsip dalam
pembel gjaran untuk
mengembangkan  wawasan
guru PAI

Baik

Letak Geografis |okasi
penelitian

SDN Pagaran Batu Terletak
di Desa Pagaran Batu Ulu
Barumun Kabupaten Padang
Lawas, berdiri pada Tanggal
14 Juli 2006

Baik

Sarana dan prasarana
lokasi penelitian

- 7 ruang belgjar

- | Perpustakaan

- 1 Ruang kepala sekolah
-1Ruang TU

- 1 Ruang Guru

- 1 Ruang Serbaguna

Baik

Jumlah siswa

Jumlah siswa SDN Pagaran
Batu Nomor 0607, |aki-laki
berjumlah 73, perempuan
berjumlah 76, secara
keseluruhan siswanya
berjumlah 149 orang

Baik

Keadaan Guru

Jumlah keseluruhan guru di
SDN Pagaran Batu Nomor

Baik
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0607 adalah 9 orang

K eadaan orangtua sisva

Orangtua siswa di daerah
Desa Pagaran Batu sudah
memadai akan tetapi masih
ada sebagian orangtua siswa
yang kurang mampu dalam
menyekolahkan anaknya

Memadai
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Lampiran IV

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : PURNAMA SARI HSB
Nim 11 3100211

Tempat/Tgl. Lahir: Pagaran Batu, 13 Mel 1992

Agama :Islam

Alamat : Pagaran Batu (Sibuhuan)
Kabupaten : Padang Lawas

Nama Orangtua

NamaAyah : YUSMANUDDIN HSB
Nama lbu : ROBIANI HARAHAP
Alamat : Pagaran Batu (Sibuhuan)
Pekerjaan : Petani

Pendidikan

1. SD Negeri Pagaran Batu, tamat tahun 2005
2. MTSs Pon-Pes Ma Musthafawiyah Purbabaru tamat 2008
3. MAS Pon- Pes Ma Mustahafawiyah Purbabaru tamat 2011

4. Masuk IAIN Padangsidimpuan tahun 2011



